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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam   siklus, setiap siklus 
yang berlangsung dilaksanakan dengan metode pembelajaran kooperatif tipe 
teams games tournaments (TGT) dengan terus menerus mewujudkan proses 
pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas siswa dan pada akhirnya 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V MIN 
Medan yang berjumlah    orang. 
Setelah penelitian ini berlangsung selama dua siklus, diperoleh hasil 
sebagai berikut:  ) Aktivitas belajar siswa semakin membaik pada siklus II jika 
dibandingkan dengan siklus I. Dimana pada siklus I aktivitas menulis dan 
membaca turun dari        menjadi       , aktivitas mengerjakan LKS dari 
       menjadi       , bertanya kepada teman dari        menjadi       , 
bertanya kepada guru dari        menjadi      , kegiatan yang tidak relevan 
dari        menjadi      . Hal ini membuktikan bahwa aktivitas belajar siswa 
semakin membaik pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I.   ) Hasil 
belajar siswa semakin membaik jika dibandingkan dengan data awal, siklus   dan 
siklus  . Dimana pada data awal nilai tertinggi   , siklus I   , Siklus II    , nilai 
terendah data awal   , siklus I   , siklus II   , rata-rata data awal      , siklus I 
     , siklus II      , ketuntasan klasikal data awal   , siklus I       , siklus II 
    . Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di 
kelas V MIN Medan Tahun Pelajaran           semakin meningkat dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan emosional, pengendalian diri, 
kecerdasan intelektual, akhlak mulia, dan keterampilan yang berguna bagi 
dirinya, masyarakat dan Negara.
1
  
Pendidikan juga merupakan pertolongan yang diberikan oleh orang 
dewasa yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak baik jasmani 
maupun rohaninya untuk menuju tingkat kedewasaan.
2
 Pembelajaran yang 
berlangsung merupakan suatu proses mempengaruhi siswa. Dalam hal ini, 
kegiatan yang terjadi adalah guru mengajar dan siswa belajar.  
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruh siswa 
atau setidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental 
maupun sosial dalam proses pembelajaran, yaitu dengan menunjukkan 
kegairahan belajar yang tingi, semangat belajar yang besar, dan rasa percaya diri 
yang tinggi. Oleh karena itu, upaya guru dalam mengembangkan keaktifan 
belajar siswa sangatlah penting, sebab keaktifan belajar siswa menjadi penentu 
bagi keberhasilan pembelajaran yang dilaksanakan.
3
  Dalam kaitannya dengan 
hasil belajar, jelas bahwa untuk menciptakan seseorang berhasil dalam pendidikan 
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harus benar-benar memahami dan mengerti tentang pentingnya pengetahuan. Atas 
kesadaran terhadap pentingnya pengetahuan maka seseorang akan belajar dengan 
sungguh-sungguh. 
Hasil belajar dapat tercapai setelah akibat dari perlakuan dalam kegiatan 
belajar. Penguasaan  materi yang akan diajarkan bagi seorang pendidik belumlah 
cukup untuk menentukan hasil belajar bagi siswa, tapi juga harus didukung 
dengan adanya interaksi multi arah antara pendidik dengan siswa yang dididik, 
dan antara siswa dengan siswa, sehingga terjadi dua kegiatan yang saling 
mempengaruhi dan menentukan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa tidak 
diperoleh begitu saja tanpa usaha yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, selain 
usaha yang dilakukan siswa itu sendiri, ada faktor lain yang mempengaruhinya. 
Menurut Nana Sudjana  membagi tiga macam hasil belajar, yaitu: a) keterampilan 
dan kebiasaan, b) pengetahuan dan pengertian, c) sikap dan cita-cita.
4
  
Hasil  belajar yang diperoleh siswa disebabkan karena ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinnya, yaitu:   ) Faktor internal (dalam diri siswa) meliputi: a) 
kesehatan, b) intelegensi dan bakat c) minat dan motivasi, d) dan cara belajar.  ) 
Faktor eksternal (dari luar diri siswa) meliputi : a) keluarga yaitu ayah, ibu, dan 
anak-anak serta famili yang menjadi penghuni rumah, b) sekolah yaitu kualitas 
guru, metode pengajarannaya, kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, 
keadaan fasilitas di sekolah, tata tertib sekolah, c) masyarakat, d) lingkungan 
sekitar.
5
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Berkenaan dengan kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya 
terhadap kemampuan belajar, bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, 
demam, pilek, batuk, dan sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk 
belajar. Demikian pula dengan kesehatan rohani kurang baik, misalnya mengalami 
gangguan pikiran, perasaan kecewa karena konfliknya dengan pacar, orang tua 
atau karena sebab lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat 
belajar. 
Belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan melihat, tetapi juga 
harus dengan melakukan aktivitas yang lain di antaranya membaca, bertanya, 
menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas, menggambar, mengkomunikasikan, 
presentasi, diskusi, menyimpulkan, dan memanfaatkan peralatan.
6
 Dalam 
pembelajaran, guru menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya tentang materi cahaya dan sifat-sifatnya. 
Dalam penyajian materi, guru mendorong siswa untuk dapat mengidentifikasi 
permasalahan, mencari pemecahan masalah, dan menyimpulkan hasilnya. Tugas 
guru sebagai fasilitastor dan pembimbing adalah memberikan arahan ketika 
siswa menemukan permasalahan dalam menyelesaikan tugas. Selain berinteraksi 
dengan guru, siswa juga dapat berdiskusi dengan siswa yang lain. siswa 
dikatakan dapat belajar dengan aktif jika mereka dapat mendominasi aktivitas 
pembelajaran yang sedang berlangsung. Siswa secara aktif berfikir untuk 
menemukan ide pokok dari materi, memecahkan permasalahan, dan 
mengaplikasikan apa yang dipelajarai. Untuk mewujudkan semua ini, tentunya 
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dibutuhkan sebuah persiapan yang matang tentang perangkat pembelajaran, 
termasuk di dalamnya model pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
digunakan. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan adalah 
pembelajaran kooperatif.  Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
memungkinkan seluruh siswa dapat secara aktif berinteraksi antara satu dengan 
yang lain dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran kooperatif, terdapat 
juga beberapa tipe yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, salah satunya 
adalah tipe Temas Games Tournament (TGT). Pada pembelajaran ini, siswa 
dimungkinkan dapat lebih banyak berinteraksi antara satu dengan yang lain 
dalam bentuk diskusi dan kompetisi.  
Pada prosesnya, pembelajaran TGT memiliki beberapa tahapan yang 
harus dilakukan. Tahap awal, siswa belajar dalam suatu kelompok dan diberikan 
suatu materi yang dirancang oleh guru sebelumnya. Setelah itu, siswa diberikan 
kesempatan untuk berkompetisi dalam sebuah turnamen pembelajaran untuk 
mendapatkan penghargaan kelompok.
7
 Turnamen yang dilakukan dikemas 
dalam suasana permainan sehingga menyenangkan dan tidak membosankan. 
Pembelajarn TGT juga dapat membuat siswa mencari penyelesaian masalah dan 
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain, sehingga 
masing-masing siswa lebih menguasai materi. Dalam pembelajaran TGT, guru 
berkeliling untuk membimbing siswa saat belajar kelompok. Hal ini 
memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan guru. Dengan mendekati siswa, 
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diharapkan tidak ada ketakutan bagi siswa untuk bertanya atau berpendpaat 
dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan kerja 
kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini bukanlah semata-mata sekumpulan 
orang, namun kelompok yang berinteraksi, memiliki tujuan, dan berstruktur. 
Model pembelajaran TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif.  TGT adalah model pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen 
akademik dan menggunakan kuis-kuis, dimana para siswa berlomba sebagai wakil 
tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara 
seperti mereka
8
. Model TGT adalah suatu model pembelajaran oleh guru dan 
diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah itu siswa 
pindah ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan 
pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan guru. Sebagai ganti 
tes tertulis siswa akan bertemu di meja turnamen.
9
 
Penerapan TGT mirip dengan STAD dalam hal komposisi kelompok, 
format instruksional, dan lembar kerjanya. Bedanya jika STAD fokus pada 
komposisi kelompok berdasarkan kemampuan, ras, etnik, dan gender, maka TGT 
umumnya fokus hanya pada level kemampuan saja. Pada model TGT siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari   –   orang untuk memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin 
untuk skor tim mereka. Dengan TGT siswa akan menikmati bagaimana suasana 
turnamen, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok yang memiliki 
                                                 
8
Asma, Nur. Model Pembelajaran Kooperatif. (Jakarta: Depdiknas,     ). Hlm.    
9





kemampuan setara, membuat TGT terasa lebih fair dibandingkan kompetisi dalam 
pembelajaran tradisional pada umumnya. Dapat disimpulkan, model TGT 
merupakan model pembelajaran dengan belajar tim yang menerapkan unsur 
permainan turnamen untuk memperoleh poin bagi skor tim mereka. Berbeda 
dengan kelompok kooperatif lainnya, pembagian tim dalam TGT berdasarkan 
tingkat kemampuan siswa. 
Berdasarkan observasi awal di kelas V MIN Medan ditemukan siswa yang 
mengalami masalah dalam aktivitas belajarnya. Siswa mengalami gangguan 
dalam belajarnya berupa kurang kepercayaan diri dalam belajar, merasa cemas 
akan gagal dalam belajar, dan rendahnya hasil prestasi belajar yang dicapainya, 
terutama bagi siswa yang kemampuannya masih di bawah kemampuan siswa rata-
rata. Pada saat proses pembelajaran IPA misalnya, guru memberikan pertanyaan, 
siswa dapat menjawab pertanyaan guru secara bersama-sama. Tapi, tidak seorang 
pun siswa secara suka rela menjawab pertanyaan guru jika tidak ditunjuk oleh 
guru. Jika diberikan kesempatan untuk bertanya, siswa hanya berbisik-bisik 
dengan teman sebelahnya dan sebaian besar hanya diam. Siswa belum memiliki 
keberanian untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. Selain 
itu, ketika dilakukan wawancara dengan beberapa orang siswa, umumnya mereka 
menjelaskan alasan tidak bertanya atau berpendapat di kelas karena malu dengan 
teman, takut kepada guru karena belum paham.  
Jika diamati lebih lanjut, pada proses pembelajaran yang berlangsung 
umumnya guru cenderung menggunakan metode pembelajaran yang monoton. 





berlangsung. Tentu hal ini menjadi salah satu faktor keberhasilan belajar siswa. 
Oleh karena itu, memilih metode pembelajaran yang tepat untuk setiap mata 
pelajaran dan materi pelajaran yang sesuai tentunya menjadi indikator 
keberhasilan belajar di kelas.  
Bertolak dari uraian di atas, maka perlu dilakukan sebuah penelitian yang 
berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Kooperatif 
Tipe Teams games tournaments (TGT) Pada Pembelajaran IPA Materi Cahaya 
Dan Sifat-sifatnya di Kelas V MIN Medan”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
 . Siswa belum memiliki percaya diri untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 
pada proses pembelajaran. 
 . Siswa hanya bertanya dan menjawab jika dilakukan ramai-ramai bersama 
teman atau jika ditunjuk guru secara langsung. 
 . Partisipasi siswa pada proses pembelajaran masih belum aktif. 
 . Sumber belajar yang ada belum dimanfaatkan siswa secara optimal. 
 . Proses pembelajaran yang berlangsung masih terkesan monoton. 
 . Hasil belajar siswa masih belum memuaskan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, peneliti 





melalui model kooperatif tipe teams games tournaments (TGT)  pada 
pembelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya dikelas V MIN Medan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
 . Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe teams games tournaments (TGT) untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran ipa kelas V materi cahaya 
dan sifat-sifatnya di MIN Medan. 
 . Apakah sebelum menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournaments (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ipa kelas V materi cahaya dan sifat-sifatnya di MIN Medan. 
 . Apakah sesudah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe teams 
games tournaments (TGT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran ipa kelas V materi cahaya dan sifat-sifatnya di MIN Medan. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan umum penelitian tindakan kelas ini yaitu untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa melalui model kooperatif tipe teams games tournaments 






 . Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran melalui model 
kooperatif tipe teams games tournaments (TGT)  pada pembelajaran IPA 
materi cahaya dan sifat-sifatnya dikelas V MIN Medan. 
 . Untuk mengetahui apakah sebelum menerapkan model kooperatif tipe teams 
games tournaments (TGT)  pada pembelajaran IPA materi cahaya dan sifat-
sifatnya dikelas V MIN Medan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 . Untuk mengetahui apakah sesudah menerapakan melalui model kooperatif tipe 
teams games tournaments (TGT)  pada pembelajaran IPA materi cahaya dan 
sifat-sifatnya dikelas V MIN Medan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
E. Manfaat Penelitian 
 Adapun kegunaan atau manfaat yang diperoleh dari hasil pelaksanaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 . Manfaat Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan wawasan 
keilmuan di bidang pendidikan mengenai penerapan melalui model kooperatif  
tipe teams games tournaments (TGT)  pada pembelajaran IPA materi cahaya dan 
sifat-sifatnya dikelas V MIN Medan. 
 . Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran, menambah 
wawasan dan pengalaman melaksanakan pembelajaran, dalam hal ini 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan 




menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams games tournaments 
(TGT). 
b. Bagi Siswa, Diharapkan, dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT siswa dapat meningkatkan keaktifan belajar dan selanjutnya dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
c. Bagi Peneliti, Diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan perbandingan 
untuk dijadikan referensi khususnya penelitian yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
d. Bagi Sekolah, Agar dapat menambah informasi dan wawasan yang lebih luas 
tentang model kooperatif  tipe Teams games tournaments (TGT) pada 
pembelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V MIN Medan. 
  






A. Kajian Teori 
H. Pengertian Pendidikan 
Menurut Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan adalah menuntut 
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka sebagai manusia 
dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan 
yang setinggi-tingginya. 
Crow and Crow menjelaskan pendidikan merupakan pengalaman yang 




I. Tujuan Pendidikan 
Tujuan Pendidikan menurut UU No    Tahun      Pasal   ialah 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepata Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
J. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. 
UU RI No.   Tahun      Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dosen dan guru sebagai  agen 
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pembelajaran, pengembang ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Serta pengabdi 
kepada masyarakat berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional.
11
  
Peranan guru sangat penting dalam dunia pendidikan karena selain berperan 
mentransfer ilmu pengetahuan ke peserta didik, guru juga dituntut memberikan 
pendidikan karakter dan menjadi contoh karakter yang baik bagi anak didiknya.
12
 
B. Hasil Belajar Siswa 
 . Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah aktifitas yang dapat dilakukan dimana saja, kapan saja, dan 
kepada siapa saja. Dimana siswa harus belajar bisa dirumah,disekolah ditempat 
bermain,dimasjid atau bahkan di plaza karna belajar memang tidak mengenal 
tempat dimana formalitas tempat harus membatasi seseorang hanya boleh pada 
tempat tertentu baru bisa belajar.
13
 
Menurut Roni Gunawan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia hasil 
merupakan “sesuatu yang diadakan, dibuat, dijadikan dan sebagainya oleh usaha 
dan pikiran”.14 Menurut Keller yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman bahwa 
hasil adalah “prestasi aktual yang ditampilkan oleh anak”.15  
Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah 
proses belajar berlangsung yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik 
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Sementara menurut Dimyati dan Moedjiono bahwa belajar adalah “suatu 
perubahan sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam kebutuhan 
hidupnya, perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek 
tingkah laku”.17 Usaha tersebut dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan 
sistematis, mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental serta 
dana, panca indra, otak dan dan anggota tubuh lainnya, kemudian pula aspek-
aspek kejiwaan seperti intelejensi, bakat, motivasi, minat, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Muhibbin Syah “Belajar merupakan kewajiban bagi 
setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 
meningkatkan derajat kehidupan mereka”.18 
Jadi dapat dikatakan bahwa pengertian hasil balajar seperti yang 
dikemukakan oleh Mulyono Abdurrahman adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar. belajar itu sendiri merupakan suatu proses 
dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku 
yang relatif menetap. Dalam kegiatan belajar yang terprogram dan terkontrol yang 
disebut kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran telah ditetapkan lebih dahulu 
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Dalam Al-Qur’an Allah menjelaskan bahwa usaha belajar yang dilakukan 
oleh manusia, Allah SWT menjanjikan kedudukan yang lebih baik dari orang-
orang yang tidak berilmu. Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah 
ayat    yang berbunyi : 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan 
kepadamu:”Berlapang-lapanglah dalam majlis”.maka lapangkanlah 
Niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, Niscaya akan 
meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.20 
Pengertian ayat ini merupakan satu jawaban yang menggambarkan bahwa 
orang yang menuntut ilmu itu mendapat tempat yang terbaik dalam ajaran agama 
dan kewajiban menuntut ilmu atau belajar itu penting dilakukan setiap pribadi 
muslim, oleh karena itu untuk mengamalkan ajaran agama secara sempurna dan 
baik terlebih dahulu memahami ajaran agama Islam itu sendiri. 
Oleh karena itu, belajar tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia itu 
sendiri. tidak ada alasan bagi setiap pribadi untuk bermalas-malasan dalam belajar 
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yang membuat ia tidak mengetahui sesuatu apapun tentang berbagai ilmu 
pengetahuan yang berkembang di tengah-tengah kehidupan masyarakat. Ilmu 
dalam hal ini tentu saja tidak hanya berupa pengetahuan agama tetapi juga berupa 
pengetahuan umum yang relevan dengan kemajuan zaman. Selain itu ilmu 
tersebut juga harus bermanfaat bagi kehidupan orang yang banyak.  
 ِل َِّلَّإ َسْن ِْلْاَو َّنِجْلا ُتَْقلَخ اَمَو ِنوُُدبَْعي  
Artinya: “ Dan aku tidak menciptakan Jin dan Manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. “ 
 
Dari ayat diatas dikaitkan tentang pendidikan ialah bahwasannya selain 
menuntut ilmu harus diseimbangkan dengan beribadah. Dalam kaitannya dengan 
hasil belajar, jelas bahwa untuk menciptakan seseorang berhasil dalam pendidikan 
harus benar-benar memahami dan mengerti tentang pentingnya pengetahuan. Atas 
kesadaran terhadap pentingnya pengetahuan maka seseorang akan belajar dengan 
sungguh-sungguh. 
Hasil belajar dapat tercapai setelah akibat dari perlakuan dalam kegiatan 
belajar. Penguasaan  materi yang akan diajarkan bagi seorang pengajar bejumlah 
cukup untuk menentukan hasil belajar bagi siswa, tapi juga harus didukung 
dengan adanya interaksi multi arah antara pengajar dengan siswa yang diajar, dan 
antara siswa dengan siswa, sehingga terjadi dua kegiatan yang saling 
mempengaruhi yang menentukan hasil belajar siswa. 
Melalui pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui proses 
belajar akan memyebabkan perubahan pada diri yang mengacu pada tingkat 




keberhasilan belajar yang terorientasi pada hasil yang dicapai. Perubahan sebagai 
hasil proses belajar dapat ditunjukan dengan berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan, 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan lain-
lain yang merupakan aspek yang ada pada individu.  
 Hasil belajar siswa tidak diperoleh begitu saja tanpa usaha yang dilakukan 
oleh siswa itu sendiri, selain usaha yang dilakukan siswa itu sendiri, ada factor 
lain yang mempengaruhinya.  Menurut Howard  Kingsly yang dikutip oleh Nana 
Sudjana  membagi tiga macam hasil belajar  yaitu” (a) keterampilan dan 
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita”.21  
Pendapat lain dikemukakan oleh H. Sahabuddin  dikutip oleh Jonni Syam 
yang mengatakan bahwa keberhasilan belajar seseorang, selain dipengaruhi oleh 
kemampuan intelektual dan lingkungan belajarnya, juga dipengaruhi oleh cita-cita 
yang ingin dicapai yang berlaku sebagai sumber dorongan atau motivasi belajar. 
Makna kuat seseorang berpegang pada cita-citanya, makin gigih ia berusaha 
melalui belajar untuk mencapai cita-citanya.
22
 
 . Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil  belajar yang diperoleh siswa disebabkan karena ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah : 
Faktor internal (dalam diri siswa) yang meliputi:  ). kesehatan,  ). intelegensi dan 
bakat , . minat dan motivasi,  . cara belajar. Faktor eksternal (dari luar diri siswa) 
yang meliputi : ). keluarga yaitu ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang 
                                                 
21
 Ibid, Sudjana, Nana, Hlm.   . 
22
 Syam, Jonni, Peningkatan Hasil Belajar Melalui Pembelajaran Kooperatif. Online. 
www.bpgroupg.go.id. Diakses    Maret     . 




menjadi penghuni rumah.  ). sekolah yaitu kualitas guru, metode pengajarannaya, 
kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, keadaan fasilitas di sekolah, tata 
tertib sekolah.  ). masyarakat, dan  ). lingkungan sekitar.23  Berkenaan dengan 
kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan 
belajar. bila seseorang selalu tidak sehat, sakit kepala, demam, pilek, batuk, dan 
sebagainya, dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar. demikian pula 
dengan kesehatan rohani kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, 
perasaan kecewa karena konfliknya dengan teman, orang tua atau karena sebab 
lainnya, ini dapat mengganggu atau mengurangi semangat belajar. 
Begitu juga dengan intelegensi sangat berpengaruh terhadap belajar karena  
seseorang yang memiliki intelegensi baik ( IQ-nya tinggi ) umumnya mudah 
belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya orang yang intelegensinya 
rendah, cendrung ,mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehingga 
prestasi belajarnya pun rendah. Bakat juga besar pengaruhnya dalan menentukan 
keberhasilan siswa. Misalnya belajar main piano, apabila dia memiliki bakat 
musik akan lebih mudah dan cepat dibandingkan dengan orang yang tidak 
memiliki bakat. 
Minat belajar yang besar cenderung menghasilkan prestasi yang tinggi, 
sebaliknya minat belajar yang rendah akan menghasilkan prestasi yang rendah. 
Begitu juga dengan motivasi, seseorang yang belajar dengan motivasi yang kuat, 
akan melaksanakan semua kegiatan belajarnya dengan sungguh, penuh gairah atau 
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semangat begitu juga sebaliknya, belajar dengan motivasi yang rendah akan malas 
bahkan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelajaran. 
Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. 
Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu 
kesehatan, akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. Ada orang yang 
sangat rajin belajar, siang dan malam tanpa istirahat yang cukup. Cara belajar 
seperti ini tidak baik. 
Faktor keluarga juga sangat mempengaruhi hasil belajar anak didik, 
keluarga adalah ayah, ibu, dan anak-anak serta famili yang menjadi penghuni 
rumah. Faktor orang tua sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan anak 
dalam belajar. Berkenaan dengan keluarga tidak terlepas dari orang tua sebagai 
orang yang membina langsung di dalam rumah tangga. Orang tua mempunyai 
tanggung jawab yang besar di dalam menjadikan anggota keluarga ke arah yang 
lebih baik dengan cara memperhatikan pendidikan anak, memperhatikan 
kemajuan pendidikan anak, memberikan kasih sayang, penghargaan kepada 
anaknya akan menimbulkan mental yang sehat pada anak, dan memberikan 
bimbingan yang penuh kepada anak, orang tua yang selalu sibuk bekerja sehingga 
pengawasan terhadap anaknya kurang akan menyebabkan seorang anak akan liar, 
sehingga dia malas untuk belajar. 
Membicarakan tentang sekolah, guru salah satu penyebab faktor 
mempengaruhi hasil belajar anak, apabila guru tersebut tidak berkualitas dalam 
pengambilan metode, pendekatan, teknik, model dalam pembelajaran yang 
dipegangnya, maka akan menyebabkan rendahnya prestasi peserta didik (siswa). 




Jadi model pembelajaran merupakan salah satu dari faktor sekolah, oleh sebab itu 
guru harus benar-benar dalam pemilihan model pembelajarn agar proses belajar 
mengajar berjalan dengan baik dan hasil belajar siswa dapat tercapai dengan 
sebaik-baiknya. 
Faktor masyarakat juga sangat penting tehadap hasil belajar siswa, 
keadaan di sekitar tempat tinggal, apabila keadaan masyarakatnya terdiri dari 
orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anaknya rata-rata bersekolah 
tinggi dan moralnya baik hal ini akan mendorong anak didik lebih giat dalam 
belajarnya. sebaliknya, apabila tempat tinggal di lingkungan anak banyak anak-
anak nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan mengurangi 
semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang sehingga motivasi belajar 
berkurang dan dapat mengakibatkan rendahnya hasil belajar anak didik. 
Artinya: “Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a. bahwasanya Nabi saw bersabda: 
“Sesungguhnya perumpamaan bergaul dengan teman shalih dan teman nakal 
adalah seperti berteman dengan pembawa minyak kesturi dan peniup api. 
Pembawa minyak kesturi itu adakalanya memberi minyak kepadamu atau 
adakalanya kamu membeli dari padanya dan adakalanya kamu mendapatkan bau 
harum darinya. Dan peniup api itu adakalanya ia membakar kain bajumu dan 
adakalanya kamu mendapatkan bau busuk dari padanya. (HR.Muttafaq’ Alayh).24 
Faktor-faktor di atas tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap upaya 
pencapaian hasil belajar siswa, dan sangat mendukung terselenggaranya kegiatan 
belajar mengajar, sehingga apa yang menjadi cita-cita dan harapan dapat terwujud 
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dengan baik. Salah satu dari semua faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
maka model pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa. Hasil belajar 
siswa akan lebih meningkat dan lebih baik apabila guru dalam menyampaikan 
materi yang diajarkan dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model 
yang tepat tentunya juga dibarengi dengan kompetensi yang dimiliki guru dan 
penguasaan  dalam model pembelajaran oleh guru tersebut. Hal ini sesuai dengan 
Hadits rasuluallah saw berikut ini: 
Artinya : “Dari Anas Bin Malik dari Nabi Saw “ Mudahkanlah dan jangan 
kamu persulit. Gembirakanlah dan jangan kamu membuat lari.” (HR.Abu 
Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhori al-Ju’fi).25  
Hadits di atas menjelaskan bahwa  proses pembelajaran harus dibuat 
dengan mudah sekaligus menyenangkan agar siswa tidak tertekan secara 
psikologis dan tidak merasa bosan terhadap suasana dikelas, serta apa yang 
diajarkan oleh gurunya. Dan suatu pembelajaran juga harus menggunakan metode 
yang tepat disesuaikan dengan situasi dan kondisi, terutama dengan 
mempertimbangkan keadaan orang yang akan belajar.
26
 
Meskipun dalam islam banyak hal yang telah dimudahkan oleh allah akan 
tetapi perlu diperhatikan bahwa maksud kemudahan islam bukan berarti kita boleh 
menyepelekan syari’at islam dalam hal pendidikan, mencari-cari ketergelinciran 
atau mencari pendapat lemah sebagian ulama agar kita bisa seenaknya, namun 
kemudahan itu diberikan dengan alasan agar kita selalu melaksanakan perintahnya 
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 Oleh karna itu, metode pembelajaran menjadi hal 
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar dikelas. 
C. Pembelajaran IPA 
 . Pengertian Pembelajaran IPA 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 
atau sains yang berasal dari bahasa Inggris science. Kata science sendiri berasal 
dari bahasa Latin yaitu scientia yang berarti saya tahu. Science terdiri dari dua 
yaitu social science (Ilmu Pengetahuan Sosial ) dan natural science (Ilmu 
Pengetahuan Alam). Namun dalam perkembangannya, science sering 
diterjemahkan sebagai sains yang berarti ilmu pengetahuan alam saja.
28
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) mempelajari alam semesta, benda-benda 
yang ada dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang 
dapat diamati indera maupun yang tidak dapat diamati dengan indera. IPA adalah 
pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan gelaja-
gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan dedukasi. IPA 
atau ilmu kealaman adalah ilmu tentang dunia zat, baik makhluk hidup maupun 
benda mati yang diamati. IPA adalah suatu kumpulan pengetahuaan yang tersusun 
secara sistematis dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam. Dari berbagai pendapat tersebut dapat  disimpulkan bahwa IPA 
adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 
pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti 
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observasi dan eksperimen serta menuntut sikapilmiah seperti rasa ingin tahu, 




 . Pengertian Pembelajaran Cahaya 
Cahaya adalah nama yang diberikan manusia pada radiasi yang dapat 
dilihat oleh mata manusia. Cahaya merupakan gelombang eloktromagnetik, yaitu 
gelombang yang getarannya adalah medan listrik dan medan magnet. Berdasarkan 
jenisnya, cahaya dibedakan menjadi cahaya yang tampak dan cahaya yang tidak 
tampak. Cahaya tampak adalah cahaya yang jika mengenai benda maka benda 
tersebut akan dapat dilihat oleh manusia, contoh cahaya matahari. Cahaya tak 
tampak adalah cahaya yang bila mengenai benda tidak akan tampak lebih terang 
atau masih sama sebelum terkena cahaya. Contoh cahaya tak tampak adalah sinar 
inframerah dan sinar x. Cahaya tampak dibagi menjadi   yaitu monokromatik dan 
polikromatik. Monokromatik adalah satu cahaya yang terdiri dari satu warna, 
contohnya merah. Sedangkan polikromatik adalah satu cahaya yang terdiri dari 
beberapa warna, contohnya ungu, merupakan kombinasi antara merah dan biru.
30
  
Kita memerlukan cahaya untuk dapat melihat. Benda-benda yang ada di 
sekitar kita dapat kita lihat apabila ada cahaya yang mengenai benda tersebut, dan 
cahaya yang mengenai benda tersebut dipantulkan oleh benda ke mata. Walaupun 
benda terkena cahaya, jika pantulannya terhalang dari mata kita, kita tidak dapat 
melihat benda tersebut, misalnya suatu benda yang berada di balik tirai atau 
tembok. Sebuah benda dapat dilihat karena adanya cahaya, yang memancar atau 
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dipantulkan dari benda tersebut, yang sampai ke mata. Berdasarkan sumbernya 
cahaya dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
31
 
a. Cahaya yang berasal dari benda itu sendiri, seperti matahari, senter, lilin, dan 
lampu; 
b. Cahaya yang memancar dari benda akibat memantulnya cahaya pada 
permukaan benda tersebut dari sumber cahaya. Misalnya, jika kamu melihat 
benda berwarna biru, artinya benda tersebut memantulkan cahaya berwarna 
biru.  
 . Jenis-jenis Cahaya 
Berdasarkan dapat tidaknya memancarkan cahaya, benda dikelompokkan 
menjadi benda sumber cahaya dan benda gelap. Benda sumber cahaya dapat 
memancarkan cahaya. Contoh benda sumber cahaya yaitu Matahari, lampu, dan 
nyala api. Sementara itu, benda gelap tidak dapat memancarkan cahaya. Contoh 
benda gelap yaitu batu, kayu, dan kertas. Cahaya mempunyai sifat-sifat tertentu. 
Sifat-sifat cahaya banyak manfaatnya bagi kehidupan.  
a. Cahaya Merambat Lurus 
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Gambar    : Cahaya Merambat Lurus 
 
Saat berjalan di kegelapan, kita memerlukan senter. Cahaya dari lampu 
senter arah rambatannya menurut garis lurus. Atau ketika kita melihat cahaya 
matahari yang menerobos masuk melalui genting. Kedua hal tersebut 
membuktikan bahwa cahaya merambat lurus. Kegiatan yang dapat untuk 
membuktikan bahwa cahaya merambat lurus adalah dengan menggunakan karton 
yang diberi lubang seperti gambar di samping. Ketika lobang karton disusun lurus 
kita dapat melihat cahaya lilin, namun ketika salah satu lobang digeser kita tidak 
bisa lagi melihat cahaya tersebut. Sifat cahaya yang selalu merambat lurus ini 
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Gambar    : Cahaya Menembus Benda Bening 
 
Amatilah ketika kamu berjalan di bawah cahaya matahari. Ke mana pun 
kamu berjalan, selalu diikuti oleh bayanganmu sendiri. Bayang-bayang tubuhmu 
akan hilang ketika kamu masuk ke dalam rumah atau berlindung di balik pohon 
yang besar. Bayangan terbentuk karena cahaya tidak dapat menembus suatu 
benda. Ketika cahaya mengenai tubuhmu, cahaya tidak dapat menembus tubuhmu 
sehingga terbentuklah bayangan. Begitu pula ketika cahaya mengenai rumahmu 
dan pohon yang besar. Bayangan adalah daerah gelap yang terbentuk akibat 
cahaya tidak dapat menembus suatu benda. Bayangan dibedakan menjadi dua, 
yakni bayangan nyata dan bayangan maya. Bayangan maya (semu) adalah 
bayangan yang dapat dilihat mata, tapi tidak dapat ditangkap pada layar, 
sedangkan bayangan nyata adalah bayangan yang dapat ditangkap 




layar.  Berdasarkan dapat atau tidaknya di tembus cahaya, benda-benda 
digolongkan menjadi  :33 
 ) Opaque atau benda tidak tembus cahaya, Adalah benda gelap yang tidak dapat 
ditembus oleh cahaya sama sekali. Opaque memantulkan semua cahaya yang 
mengenainya. Benda semacam ini contohnya adalah buku, kayu, tembok, dan 
air keruh. 
 ) Benda Bening, yakni benda-benda yang dapat ditembus cahaya. Benda bening 
juga sering disebut benda transparant. Benda transparant meneruskan semua 
cahaya yang mengenainya. Contohnya kaca yang bening dan air jernih 
 ) Benda Transluent Benda transluent adalah benda-benda yang dapat 
meneruskan sebagian cahaya yang datang dan menyebarkan sebagian cahaya 
yang lainnya. Contohnya kain gorden tipis, dan beberapa jenis plastik. 
c. Cahaya Dapat Dipantulkan 
 
 
Gambar    : Cahaya Dapat Dipantulkan 
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Pemantulan (refleksi) atau pencerminan adalah proses terpancarnya 
kembali cahaya dari permukaan benda yang terkena cahaya. Contoh peristiwa 
pemantulan cahaya adalah saat kita bercermin. Bayangan tubuh kita akan terlihat 
di cermin, karena cahaya yang dipantulkan tubuh kita, saat mengenai permukaan 
cermin, dipantulkan, atau dipancarkan kembali hingga masuk ke mata 
kita. Pemantulan pada cermin, termasuk pemantulan teratur. Pemantulan teratur 
terjadi pada benda yang permukaannya rata dan mengkilap/licin. Pada benda 
semacam ini, cahaya dipantulkan dengan arah yang sejajar, sehingga dapat 
membentuk bayangan benda dengan sangat baik. Pada benda yang permukaannya 
tidak rata, cahaya yang datang dipantulkan dengan arah yang tidak beraturan. 
Pemantulan semacam ini disebut pemantulan baur, atau pemantulan 
difus.  Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya. 
Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan cermin lengkung. 
Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin cembung dan cermin cekung.
34
 
 ). Cermin Datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya datar dan 
tidak melengkung. Cermin datar biasa kamu gunakan untuk bercermin. Pada saat 
bercermin, kamu akan melihat bayanganmu di dalam cermin. Bayangan pada 
cermin datar mempunyai sifat-sifat berikut:
35
 
 . Ukuran (besar dan tinggi) bayangan sama dengan ukuran benda. 
 . Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin. 
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 . Kenampakan bayangan berlawanan dengan benda. Misalnya tangan kirimu 
akan menjadi tangan kanan bayanganmu. 
 . Bayangan tegak seperti bendanya. 
 . Bayangan bersifat semu atau maya. Artinya, bayangan dapat dilihat dalam 
cermin, tetapi tidak dapat ditangkap oleh layar. 
 ). Cermin Cembung  (positif) 
Cermin cembung yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya melengkung ke 
arah luar. Cermin cembung biasa digunakan untuk spion pada kendaraan 
bermotor. Bayangan pada cermin cembung bersifat maya, tegak, dan lebih kecil 
(diperkecil) daripada benda yang sesungguhnya. 
 ). Cermin Cekung  (negatif) 
Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung ke arah 
dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai reflektor pada lampu mobil 
dan lampu senter. Sifat bayangan benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat 
bergantung pada letak benda terhadap cermin. Jika benda dekat dengan cermin 
cekung, bayangan benda bersifat tegak, lebih besar, dan semu (maya). Jika benda 











d. Cahaya Dapat Dibiaskan 
 
Gambar    :Cahaya Dapat Dibiaskan 
 
Pembiasan adalah pembelokan arah rambat cahaya, saat melewati dua 
medium yang berbeda kerapatannya. Pembiasan cahaya dimanfaatkan manusia 
dalam pembuatan berbagai alat optik. Apabila cahaya merambat dari zat yang 
kurang rapat ke zat yang lebih rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis 
normal. Misalnya cahaya merambat dari udara ke air. Sebaliknya, apabila cahaya 
merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya akan 
dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke 
udara.  Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya dasar kolam terlihat lebih dangkal daripada kedalaman sebenarnya. 




Gejala pembiasan juga dapat dilihat pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas 
yang berisi air. Pensil tersebut akan tampak patah.
36
 
e. Cahaya Dapat Diuraikan 
 
Gambar    : Cahaya Dapat Diuraikan 
 
Cahaya putih seperti cahaya matahari termasuk jenis cahaya polikromatik. 
Cahaya polikromatik adalah cahaya yang tersusun atas beberapa komponen 
warna. Cahaya putih tersusun atas spektrum-spektrum cahaya yang berwarna 
merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Spektrum warna yang tidak 
dapat diuraikan lagi disebut cahaya monokromatik.  Cahaya putih dapat diuraikan. 
Saat melewati prisma, cahaya putih akan mengalami dispersi (penguraian). 
Contoh peristiwa dispersi cahaya yang terjadi secara alami adalah peristiwa 
terbentuknya pelangi.  
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Gambar    : Cahaya Dapat Diuraikan Melalui Pelangi 
Pelangi terbentuk dari cahaya matahari yang diuraikan oleh titik-titik air 
hujan di langit. Cahaya matahari yang kita lihat berwarna putih. Namun, 
sebenarnya cahaya matahari tersusun atas banyak cahaya berwarna. Kita juga 
dapat mengamati peristiwa dispersi cahaya pada balon air. Kita dapat 
menggunakan air sabun untuk membuat balon air. Jika air sabun ditiup di bawah 
sinar matahari, kamu akan melihat berbagai macam warna berkilauan pada 
permukaan balon air tersebut.  
 . Sifat-sifat Cahaya 
Sifat-sifat cahaya  dapat dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai macam 
alat, di antaranya periskop, teleskop, kaleidoskop, dan lup.
37
  
a. Periskop, Awak kapal selam yang berada di kedalaman laut dapat mengamati 
permukaan laut menggunakan periskop. Periskop menerapkan sifat cahaya 
yang berupa pemantulan. Cahaya dari atas permukaan laut ditangkap oleh 
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suatu cermin, kemudian dipantulkan menuju mata pengamat di dalam kapal 
selam. 
b. Teleskop, Teleskop memiliki prinsip kerja yang hampir sama dengan 
periskop. Teleskop memiliki dua lensa yang dapat membiaskan 
cahaya. Adanya pembiasan itu membuat objek yang jauh terlihat 
sangat dekat. Teleskop pertama dibuat pada tahun       oleh orang Belanda 
bernama Hans Lippershey.  
c. Kaleidoskop, Kaleidoskop adalah mainan yang dibuat menggunakan cermin. 
Dengan alat ini, kamu dapat membuat aneka macam pola yang mengagumkan. 
Pola-pola ini diperoleh karena bayangan benda-benda dalam kaleidoskop 
mengalami pemantulan berkali-kali. Dengan demikian, jumlah benda terlihat 
lebih banyak daripada benda aslinya. 
d. Lup, Lup merupakan alat optik yang sangat sederhana. Alat ini berupa lensa 
cembung. Lup berfungsi membantu mata untuk melihat bendabenda kecil agar 
tampak besar dan jelas. 
D.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
 . Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
Pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran.
38
 Dalam 
kelas kooperatif, para siswa diharapakan dapat saling membantu, saling 
mendiskusikan, dan menyampaikan pendapat untuk memahami materi 
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pembelajaran. Dengan demikian, dapat menutup kesenjangan dalam prestasi 
belajar siswa.  
Pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai suatu pendekatan 
mengajar di mana murid bekerja sama di antara satu sama lain dalam kelompok 
belajar yang kecil untuk menyelesaikan tugas individu atau kelompok yang 
diberikan oleh guru. Taniredja juga mengemukakan pendapatnya mengenai 
pengertian pembelajaran kooperatif yang tidak jauh berbeda dengan yang 
diungkapkan Isjoni bahwa pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran 
yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama 
siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur
39
. 
Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan kerja 
kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini bukanlah semata-mata sekumpulan 
orang, namun kelompok yang berinteraksi, memiliki tujuan, dan berstruktur. 
Model pembelajaran TGT merupakan salah satu tipe model pembelajaran 
kooperatif. TGT adalah model pembelajaran kooperatif menggunakan turnamen 
akademik dan menggunakan kuis-kuis, dimana para siswa berlomba sebagai wakil 




Model TGT adalah suatu model pembelajaran oleh guru dan diakhiri 
dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah itu siswa pindah 
ke kelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan 
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pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan guru. Sebagai ganti 
tes tertulis siswa akan bertemu di meja turnamen.
41
 
Penerapan TGT mirip dengan STAD dalam hal komposisi kelompok, 
format instruksional, dan lembar kerjanya. Bedanya jika STAD fokus pada 
komposisi kelompok berdasarkan kemampuan, ras, etnik, dan gender, maka TGT 
umumnya fokus hanya pada level kemampuan saja. Pada model TGT siswa dibagi 
menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari   –   orang untuk memainkan 
permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin 
untuk skor tim mereka. Dengan TGT siswa akan menikmati bagaimana suasana 
turnamen, dan karena mereka berkompetisi dengan kelompok yang memiliki 
kemampuan setara, membuat TGT terasa lebih fair dibandingkan kompetisi dalam 
pembelajaran tradisional pada umumnya.  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model 
pembelajaran dengan belajar tim yang menerapkan unsur permainan turnamen 
untuk memperoleh poin bagi skor tim mereka. Berbeda dengan kelompok 
kooperatif lainnya, pembagian tim dalam TGT berdasarkan tingkat kemampuan 
siswa. 
 . Komponen-komponen Model TGT 
 
Model TGT terdiri atas lima komponen utama. Deskripsi dari masing-




a. Presentasi di kelas, Presentasi kelas merupakan pengajaran langsung seperti 
diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, atau dapat juga dengan 
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menggunakan presentasi audiovisual. Presentasi kelas berbeda dengan 
pengajaran biasa, presentasi kelas harus benar-benar terfokus pada unit TGT. 
Sehingga siswa harus dapat benar-benar memperhatikan selama presentasi 
kelas, karena akan dapat membantu mereka dalam melakukan game 
turnamen. 
 
b. Tim, Tim terdiri dari tiga sampai lima siswa yang memiliki komposisi 
kelompok berdasarkan kemampuan akademik, ras, etnik, dan gender. Siswa 
belajar bersama dalam tim untuk memastikan bahwa setiap anggota 
kelompoknya telah benar-benar siap melakukan pertandingan di meja 
turnamen. Skor turnamen yang diperoleh tiap individu akan mempengaruhi 
skor kelompok. Artinya, keberhasilan kelompok sangat dipengaruhi oleh 
keberhasilan masing-masing individu dalam kelompok. Belajar dalam tim 
biasanya berupa pembahasan permasalahan bersama, membandingkan 
jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan pemahaman apabila anggota tim 
ada yang membuat kesalahan. 
 
c. Permainan (Game), Pertanyaan dalam game dirancang dari materi yang 
relevan dengan materi yang telah disampaikan guru pada presentasi kelas 
untuk menguji pengetahuan siswa yang telah diperoleh. Game dimainkan di 
atas meja dengan tiga atau empat orang siswa (sesuai jumlah kelompok), 
perwakilan setiap kelompok. Setiap siswa mengambil sebuah kartu 
bernomor dan menjawab pertanyaan sesuai nomor yang tertera pada kartu. 
 
d. Turnamen, Turnamen adalah susunan beberapa game yang dipertandingkan 
di meja turnamen. Turnamen dilakukan setelah guru memberikan presentasi 




kelas dan kelompok melaksanakan kerja kelompok, biasanya dilaksanakan 
pada akhir minggu atau akhir unit. Pada turnamen pertama, guru 
menempatkan beberapa siswa berkemampuan tinggi dari setiap kelompok 
pada meja turnamen  , siswa berkemampuan sedang di meja turnamen   
atau  , dan siswa berkemampuan rendah pada meja turnamen  . Setelah 
turnamaen pertama, siswa bertukar meja sesuai kinerja mereka pada 
turnamen terakhir. Pemenang pada tiap meja “naik tingkat” ke meja 
berikutnya yang lebih tinggi dan yang skornya paling rendah “diturunkan”. 
Penempatan meja turnamen dapat dilihat pada gambar   di bawah ini: 
 
Gambar    : Gambar Penempatan pada Meja Turnamen 
 . Rekognisi Tim. Tim yang mencapai skor rata-rata berdasarkan kriteria 
tertentu akan mendapatkan penghargaan khusus, seperti sertifikat yang 
menarik atau menempatkan foto anggota tim mereka di ruang kelas. 
 
 




Tabel  .  : Kriteria Penghargaan 
 
Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan 
   –    Good Team 
   –    Great Team 
   – ke atas Super Team 
 
 
 . Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran TGT 
Ada beberapa langkah dalam penggunaan model pembelajaran TGT yang 




a. Presentasi di kelas.  
b. Belajar tim. Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka 
untuk menguasai materi. 
c. Turnamen. Para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan yang 
homogen. 
d. Rekognisi tim. Skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota tim, 
dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil melampaui 
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
Langkah-langkah pembelajaran TGT  secara runtut, yaitu:
44
 
a. Siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.  
b. Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja di dalam tim 
mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasi 
pelajaran tersebut.  
c. Seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka tidak dapat saling 
membantu. 
Berlandaskan pada kedua teori di atas, penulis menyimpulkan ada lima 
langkah pembelajaran TGT, yaitu:
45
 
a. Membentuk kelompok yang heterogen beranggotakan   –   siswa. 
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b. Guru menyiapkan pelajaran, dan kemudian kelompok belajar dalam tim 
mengerjakan lembar kegiatan untuk menguasai materi. 
c. Para siswa memainkan game turnamen dalam kemampuan yang homogen. 
d. Memberi penghargaan kepada kelompok yang mencapai skor dengan 
kriteria tertentu. 
e. Siswa mengerjakan kuis individual untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
siswa. 
 . Kelebihan dan Kekurangan Model TGT 
Setiap konsep tentunya memiliki kelebihan dan kelemahan, termasuk 






 ) Dalam kelas kooperatif siswa memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan 
menggunakan pendapatnya. 
 ) Rasa percaya diri siswa menjadi tinggi. 
 ) Perilaku mengganggu terhadap siswa lain menjadi lebih kecil 
 ) Motivasi belajar siswa bertambah. 
 ) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi pelajaran. 
 ) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, toleransi antara siswa dengan 
siswa dan antara siswa dengan guru. 
 ) Kerjasama antar siswa akan membuat interaksi belajar dalam kelas menjadi 
hidup dan tidak membosankan. 
b. Kekurangan: 
 ) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut serta 
menyumbangkan pendapatnya. 
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 ) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran. 
 ) Kemungkinan terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat mengelola 
kelas. 
Berdasarkan kajian teori model pembelajaran TGT yang diungkapkan di 
atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran 
model TGT adalah pembelajaran kooperatif secara berkelompok dan 
menyenangkan yang beranggotakan   –   orang per kelompok untuk saling 
mendukung satu dengan lainnya sehingga berhasil dalam pembelajaran yang 
dilakukan secara turnamen atau permainan dalam pembelajaran dengan 
langkah-langkah pembelajaran: (a) melibatkan siswa mencari informasi 
mengenai materi belajar; (b) memfasilitasi siswa belajar dalam kelompok 
dengan pemberian tugas LKS dan membimbing kelompok bekerja dan belajar; 
(c) memfasilitasi siswa menyajikan hasil kerja kelompok; (d) memfasilitasi 
siswa melakukan game turnamen; dan (e) memberi penghargaan kepada 
kelompok yang mencapai skor dengan kriteria tertentu. 
E. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
 . Penelitian Nurwahidah (    ) tentang “Upaya Meningkatkan Minat Belajar 
IPA di Kelas IV MI Darul Hikmah MakassarMelalui Model Pembelajaran 
Kooperatif TIpe TGT”.  Skripsi ini membahas tentang upaya meningkattkan 
minat belajar siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe TGT. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai meningkatkan minat belajar 




IPA siswa kelas IV tahun ajaran           melalui pembelajaran kooperatif 
tipe TGT. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  )Bagaimana minat 
belajar IPA sebelum penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT siswa kelas 
IV MI Darul Hikmah Makassar.  )Bagaimana minat belajar IPA sesedah 
Penerapan pembelajaran kooperatif TGT siswa kelas IV MI Darul Hikmah 
Makassar.  )Apakah minat belajar siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar 
dapat ditingkatkan melalui model Kooperatif tipe TGT. Variabel yang diteliti 
adalah penerapan model kooperatif tipe TGT dan minat belajar siswa dengan 
menggunakan desain penelitian Post-Test Only Control Group Design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas IV MI Daru Hikmah 
Makassar yang berjumlah    orang dan sampel sebanyak    orang, karena 
teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Instrumen penelitian yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah pedoman observasi dan Pedoman 
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif 
dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan minat belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 
kooperatif tipe TGT. Skor minat belajar Siswa kelas IV MI Darul Hikmah 
Makassar sebelum penerapan model koopertif adalah      yang berada pada 
interval   -    atau berada pada kategori rendah. Sedangkan skor minat belajar 
Siswa kelas IV MI Darul Hikmah Makassar sesudah penerapan model 
kooperatif TGT adalah       yang berada pada interval   -   berada pada 
kategori tinggi. Hasil analisis statistik inferensial (uji-t) diperoleh thitung      
dan ttabel      sehingga Ho ditolak dan Ha diterima atau     >     . Jadi 




penerapan model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan minat belajar siswa 
kelas IV Darul Hikmah Makassar.
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 . Penelitian Adang Romanda (    ) tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
pada Kelas V di MI Al-Fajar Pringsewu Tahun Pelajaran          ”.  
Rumusan masalah penelitian ini adalah, apakah penggunaan model 
pembelajaran teams games tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V di MI Al-Fajar Pringwesu? Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas dengan dua siklus yang meliputi tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data 
adalah observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 
deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan setelah dilakukan pembelajaran TGT, pada siklus pertama siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar sebesar      , dan pada siklus kedua 
mengalami peningkatan sebesar      .48 
 . Penelitian Siti Rochmana & Mas’ad Shobirin (    ) tentang “Meningkatkan 
Prestasi Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran (TGT) pada Materi Benda 
dan Sifatnya”.  Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penerapan 
model pembelajaran Teams gamest tornaments (TGT) dan mengukur 
peningkatan prestasi belajar IPA pada siswa kelas V MI Gebanganom 
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Semarang Timur. Metode penelitian yang digunakan merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). PTK ini meliputi beberapa tahap, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Proses penelitian dilakukan sebanyak   
siklus dan   pra siklus. Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah 
meningkatnya prestasi belajar IPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data 
kegiatan siklus I keaktifan belajar siswa sebesar      %, sedangkan siklus II 
meningkat sebesar       . Hal ini terlihat dari prosentase ketuntasan belajar 
secara klasikal, yaitu dari data awal atau pra siklus sebesar       , pada siklus 
I sebesar       , dan pada siklus II meningkat sebesar       . Dengan 
demikian, penerapan metode pembelajaran TGT sangat efektif untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa.
49
  
 . Penelitin Riski Nurdian Lestari (    ) tentang “Peningkatan Keaktifan dan 
Hasil Belajar IPA Melaluipenggunaan Strategi Teams Games Tournament”.  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, menuntut guru untuk dapat mengajak 
keingin tahuan siswa dan memotivasinya sehingga mendorong siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran. Jika siswa aktif dalam pembelajaran, maka akan 
terjadi interaksi antara siswa dan guru. Sehingga pembelajaran dapat bermakna 
bagi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar IPA 
melalui penggunaan strategi Teams Games Tournament dan hasil belajar IPA 
melalui penggunaan strategi Teams Games Tournament pada siswa kelas III 
SD Negeri    Rejosari Tahun Ajaran          . Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data yang digunakan 
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yaitu;  ) wawancara,  ) observasi,  ) dokumentasi, dan  ) tes. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi Team Games Tournament dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar IPA hal ini dibuktikan dengan rata-rata persentase 
keaktifan yaitu, pra siklus sebesar       , siklus I pertemuan I sebesar        
dan pertemuan II sebesar       , dan siklus II pertemuan I sebesar        
dan pertemuan II sebesar       .Sedangkan hasil belajar IPA nilai rata-rata 
kelas pada pra siklus sebesar      , siklus I sebesar      , dan siklus II sebesar 
     . Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
dalam dua siklus dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keaktifan 




 . Penelitian Musfiroh Afita (    ) tentang “Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar IPS Materi Peristiwa Sekitar Proklamasi Siswa Kelas VB MI 
Muhammadiyah Pengadegan Kecamatan Pengadegan Kabupaten Purbalingga 
Tahun Pelajaran          ”. Latar belakang penelitian ini adalah kondisi hasil 
belajar siswa yang rendah, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Kondisi ini disebabkan karena guru dalam pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran yang konvensional yaitu ceramah dan tanya 
jawab. Selain itu dalam mata pelajaran IPS terlalu banyak hafalan sehingga 
siswa kurang tertarik terhadap mata pelajaran tersebut. Akhirnya hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPS menjadi rendah. Penelitian ini bertujuan untuk 
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meningkatkan hasil belajar IPS materi peristiwa sekitar proklamasi siswa kelas 
VB MI Muhammadiyah Pengadegan, Kecamatan Pengadegan, Kabupaten 
Purbalingga, tahun pelajaran           dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT). Jenis Penelitian 
Tindakan Kelas ini menggunakan tekhnik pengumpulan data berupa tes, 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif kuantitatif untuk menganalisis hasil tes akhir setiap 
siklus dan analisis deskriptif kualitatif untuk hasil observasi setiap siklus. Hasil 
penelitian dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Teams 
Game Tournament (TGT) pada pembelajaran IPS materi peristiwa sekitar 
proklamasi dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas VB MI 
Muhammadiyah Pengadegan. Halini ditunjukan dengan adanya peningkatan 
nilai rata-rata dan prosentase keberhasilan siswa dari sebelum pemberian 
tindakan hingga siklus II. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa sebelum 
pemberian tindakan adalah       sedangkan prosentase siswa mencapai 
ketuntasan belajar adalah       . Pada siklus I, nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh siswa adalah    sedangkan prosentase jumlah siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar adalah       . Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh 
siswa mencapai       sedangkan prosentase ketuntasan belajar siswa yang 
mencapai       .51 
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F. Kerangka Berfikir 




























Gambar    : Kerangka Berfikir Penelitian 
Hasil belajar siswa masih rendah pada mata pelajaran IPA materi cahaya 
dan sifat-sifatnya 
Aspek guru: 
 . Metode pembelajaran yang 
digunakan guru monoton 
 . Guru kurang memberikan 
kesempatan kepada siswa dalam 
melakukan disukusi 
 . Guru kurang kreatif dalam 
menggunakan media pembelajaran 
Aspek siswa: 
 . Siswa kurang aktif 
dalam belajar 
 . Motivasi belajar 
siswa rendah 
 . Aktivitas belajar 
siswa rendah 
Pembelajaran kooperatif tipe Temas Games Tournaments (TGT) 
Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif tipe TGT: 
 . Presentasi di kelas 
 . Belajar tim. Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim mereka 
untuk menguasai materi 
 . Turnamen. Para siswa memainkan game akademik dalam kemampuan 
yang homogen 
 . Rekognisi tim. Skor tim dihitung berdasarkan skor turnamen anggota 
tim, dan tim tersebut akan direkognisi apabila mereka berhasil 
melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
Hasil belajar siswa meningkat pada mata pelajaran IPA materi Cahay dan 
sifat-sifatnya 




G. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagi 
berikut: “Melalui model pembelajaran kooperatif tipe teams gamest tornaments 











i. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas V MIN Medan yang beralamat di JL. 
Williem Iskandar Medan Tembung. Waktu Penelitian direncanakan mulai bulan 
Januari      sampai bulan Maret      sebagaimana diuraikan berikut: 
Tabel.    : Jadwal Rangkaian Kegiatan Penelitian 
 
No Kegiatan 
Waktu Kegiatan Bulan/Minggu Ke- 
Januari Februari Maret 
                        
                                 
  Penemuan masalah penelitian                         
  Pengajuan judul penelitian                         
  Penulisan proposal penelitian                         
  Seminar proposal penelitian                         
  Revisi hasil seminar proposal                          
  Pembuatan instrumen                          
  Pelaksanaan Penelitian                         
  Analisis data penelitian                         
   Pembahasan hasil penelitian                         
   Sidang Munaqasyah                         
 
ii.  Subjek  Penelitian  
 Subjek penelitian ini ditetapkan yaitu siswa/siswi kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Medan (MIN Medan) berjumlah    orang. 
 
 




iii.  Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas untuk 
mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian di kelas 
tersebut.
52
 Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas untuk 
mengetahui hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi cahaya dan sifat-
sifatnya setelah proses pembelajaran kooperatif tipe TGT dilaksanakan di kelas V 
MIN Medan. 
iv. Prosedur Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dengan beberapa siklus dimana 
dalam satu siklus terdiri dari   tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan, dan refleksi. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang 
akan dicapai. Sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal 
dengan maksud untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada penelitian ini 
jika siklus I tidak berhasil, yaitu pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan 
hasil belajar belum mencapai ketuntasan, maka dilaksanakan siklus II. Adapun 
prosedur penelitian ini adalah:  
Siklus I 
 . Permasalahan 
Untuk mengetahui permasalahn dilakukan pemberian tes awal. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dan kesulitan siswa dalam 
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menyelesaikan operasi bentuk aljabar. Hasil tes ini kemudian digunakan 
sebagai dasar untuk membuat rencana tindakkan I. Kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini yaitu: 
 
a. Menyusun tes awal 
b. Memberikan tes awal 
c. Memeriksa tes awal dan menganalisis hasil tes awal sehingga diperoleh 
gambaran kemampuan awal siswa dan kesulitan-kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal operasi bentuk aljabar. Hasil refleksi 
ini digunakan sebagai acuan atau dasar untuk tahap perencanaan tindakan 
siklus I. 
 . Tahap perencanaan tindakan I, Tahap perencanaan tindakan dilakukan 
berdasarkan hasil tes awal. Pada tahap ini dilaksanakan tindakan I, yaitu:  
 . Menyusun rencana pembelajaran  
 . Menyusun soal tes yang digunakan untuk melihat hasil belajar siswa 
 . Menbuat lembar untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas.  
 . Tahap pelaksaan tindakan I, Setelah rencana tindakan I disusun, maka tahap 
selanjutnya adalah tahap pelaksanaan tindakan I, yaitu:  
a. melakukan tindakan pembelajaran sesuai denga rencana pembelajaran yang 
telah disusun oleh peneliti.  
b. Pada akhir tindakan I siwa diberi tes hasil belajar I yang dikerjakan secara 
individual, untuk melihat hasil belajar yang dicapai siswa dan untuk 
mengetahui materi yang kurang dipahami siswa atau yang belum tuntas. 




 . Tahap obsesvasi I, Melakukan observasi dengan mengisi lembar observasi 
untuk melihat apakah kondisi belajar mengajar sudah terlaksana sesuai dengan 
program pembelajaran yang telah dilakukan.  
 . Tahap refleksi I, Tahap ini dilakukan untuk menganalisis data yang telah 
diperoleh dari tes hasil belajar I dan observasi I. Kesimpulan dari analisis data 
dijadikan refleksi untuk melihat ketuntasan hasil belajar siswa ataupun untuk 
mengetahui siswa yang masih kurang memahami materi yang diajarkan. Hasil 
refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan pada 
siklus berikutnya. 
Siklus II 
D. Tahap perencanaan tindakan II, Pada tahap ini, menyusun perbaikan rencana 
pembelajaran dengan melihat hasil refleksi pada siklus I, menyusun tes hasil 
belajar, wawancara dan lembar observasi. 
E. Tahap pelaksanaan tindakan II, Pada tahap ini melaksanakan kembali rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Memberikan tes hasil belajar II pada akhir 
tindakan. Melakukan wawancara untuk mengetahui kesulitan yang dialami 
siswa melaksanakan kembali. 
F. Tahap observasi II, Melakukan observasi dengan mengisi lembar observasi 
untuk melihat apakah kondisi belajar mengajar di kelas sudah sesuai dengan 
program pengajaran. 
G. Tahap refleksi II, Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan dengan 
menganalisis data dan selanjutnya menarik kesimpulan dari langkah yang telah 
dilakukan. 




Prosedur penelitian tindakan kelas berdasarkan alurnya dapat digambarkan 
menurut prosedur pelaksanaan Penelian Tindakan Kelas (PTK) Suharsimi 



















D.  Instrumen Pengumpulan Data 
 . Tes 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperoleh data tentang 
kemampuan siswa adalah tes. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amir Daien 
Indrakusuma bahwa tes adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan 
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Permasalahan 
Permasalahan baru 
















gumpulan data I 
Pelaksanaan 
Tindakan II 
Gambar  .   Siklus PTK 




objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diinginkan 
tentang seseorang dengan cara yang cepat dan tepat.
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Tes yang diberikan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran khusus yang 
hendak dicapai. Tes yang diberikan berbentuk uraian. Alasan digunakan tes uraian 
adalah menghindari siswa menjawab dengan sistem menebak. Tes yang diberikan 
yang berjumlah   soal. Setelah tes disusun, maka dilanjutkan dengan menguji tes 
tersebut. Sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
hendak kita ukur. 
Dalam hal tertentu untuk tes yang telah disusun sesuai dengan kurikulum 
(materi dan tujuan) agar memenuhi validasi dapat pula diminta bantuan ahli 
bidang studi untuk menotasikan apakah konsep materi yang diajarkan telah 
memadai atau tidak sebagai sampel tes. Dengan demikian validasi isi tidak 
memerlukan uji coba dan analisis statistik atau dinyatakan dalam bentuk angka. 
Pada penelitian ini peneliti memvalidkan soal kepada guru bidang studi 
matematika. 
 . Observasi 
“Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan 
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis”. 
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan dan 
perubahan yang terjadi pada saat dilakukan tindakan. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran beralangsung. Semua 
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kegiatan dicatat dan apabila ada kekurangan maka dilakukan perbaikan pada tahap 
tindakan siklus berikutnya.  Kriteria penilaian observasi adalah :  
G. = Sangat Kurang  
H. = Kurang 
I. = Baik   
J. = Sangat Baik 
 . Wawancara 
Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan melalui wawancara, yang diarahkan 
untuk mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami pada pokok bahasan bentuk 
aljabar. Wawancara difokuskan pada hasil tes setiap pertemuan yang dikerjakan 
siswa sebagai tindakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika. 
E. Teknik Analisis Data 
Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi dan wawancara. Tes 
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Dan catatan observasi 
dipergunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi 
pelajaran yang diajarkan dan sebagai informasi dalam mengambil pertimbangan 
dalam usaha-usaha perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan yang ada.  
Sedangkan wawancara digunakan untuk memotivasi siswa dalam belajar 
matematika. Analisa data dalam penelitian ini adalah : 
 . Reduksi Data  
Tahapan ini dilakukan dengan terlebih dahulu menyeleksi, 
mengklasifikasi dan menyederhanakan data yang diperoleh. Pada tahap ini 
peneliti dapat melihat kesalahan jawaban siswa dalam menyelesaikan soal 
dan tindakan apa yang dilakukan untuk perbaikan kesalahan tersebut. 
 




 . Memaparkan Data 
Data kesalahan siswa yang telah direduksi sebelumnya disajikan dalam 
bentuk paparan data kesalahan siswa, dan ditentukan jenis kesulitan siswa. 
 . Verifikasi 
Kegiatan verifikasi dilakukan terhadap kesalahan-kesalahan jawaban 
siswa dengan menafsirkan dan membuat kesimpulan tentang jawaban siswa 
tersebut. Sedangkan verifikasi terhadap data dan tindakan dilakukan untuk 
memperbaiki pembelajaran dengan menafsirkan dan membuat kesimpulan 
tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 
jawaban siswa dalam penyelesaian soal aljabar. 
 . Menganalisis Hasil Observasi 





N : nilai akhir 




R : rata-rata penilaian  
Adapun kriteria penilaian akhir adalah: 
    –     : “kurang” 









    –     : “baik” 
    –     : “sangat baik” 
 . Penarikan Kesimpulan 
Dalam kegiatan ini ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelaksanaan 
berikutnya dan perlu tidaknya siklus I dilanjutkan atas permasalahan yang diduga. 
Dari analisis data diperoleh hasil belajar siswa. Dimana hasil belajar siswa 
berdasarkan petunjuk pelaksanaan proses belajar mengajar terdapat ketuntasan 
belajar perorangan dan klasikal yaitu :
55
 
a. Seorang siswa dikatakan tuntas belajar jika siswa tersebut telah mencapai skor 
    atau nilai    . 
b. Suatu kelas dikatakan tuntas belajar jika kelas tersebut terdapat     yang telah 
mencapai daya serap lebih dari atau sama dengan    . Ketuntasan belajar 
perorangan dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
 
Keterangan : 
DS = Daya Serap 
A   = Skor yang telah diperoleh siswa 
B   = Skor maksimal 
Kriteria : 
    ≤  DS ≤     : Siswa belum tuntas dalam belajar 
    ≤ DS ≤      : Siswa telah tuntas dalam belajar 
 
Secara individu, siswa dikatakan telah tuntas apabila DS ≥    . 
Ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung dengan mengggunakan rumus : 
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D = Persentase kelas yang tuntas belajar 
X = Jumlah siswa yang telah tuntas belajar 
N = Jumlah seluruh siswa  
 
Dengan melihat hasil ketuntasan belajar siswa baik secara perorangan 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Paparan Data 
 . Deskripsi Data Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Medan beralamat di Jl. Williem Iskandar 
No.  C Kelurahan Sidorejo Kecamatan Medan Tembung Kota Medan, Kode 
Pos       sebagai lokasi penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. NISS   :              
b. Nama   : MIN Medan 
c. Akreditasi  : Jl. Williem Iskandar No.   C 
d. Kode Pos  :       
e. Nomor Telepon  :            
f. Email   : minmedakodyamedan@gmail.com  
g. Jenjang   : SD 
h. Status   : Negeri 
i. Lintang   :  .                  
j. Bujur   :   .                
k. Ketinggian  :    
l. Waktu belajar  : Sekolah pagi dan siang 
m. Visi MIN Medan : Terbentuknya siswa yang 
cerdas, terampil, beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT 
n. Misi MIN Medan :  




a) Meningkatkan kompetensi guru 
b) Menciptakan suasana pembelajaran yang 
mendorong terwujudnya kompetensi siswa 
c) Membangun kerja sama dengan komite 
sekolah untuk melenkapi sarana dan 
prasarana 
d) Mengefektifkan penerapan manajemen 
berbasis Madarsah  
e) Membudayakan lingkungan yang salami, 
nyaman, indah dan sehat. 
 
B. Uji Hipotesis 
 . Tindakan Pertama 
   Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan mengawali identifikasi 
permasalahan pembelajaran di kelas pada mata pelajaran IPA di MIN 
Medan. Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan metode 
pembelajaran kooperatif tipe temas games tournaments (TGT). Berdasarkan 
hasil identifikasi yang dilakukan terhadap siswa, bahwa kemampuan awal 
siswa melalui pree tes yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata siswa 
sebesar      , dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar        dengan 
nilai tertinggi sebesar    dan nilai terendah sebesar   . Data tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang cahaya dan sifat-sifatnya 
masih sangat rendah dan di bawah rata-rata. Hal ini membuktikan bahwa 
siswa kurang belajar di rumah, dan motivasi belajar rendah. 
   





Tabel    : Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal 
 







    -         Sangat Tinggi 
    -        Tinggi 
    -            Sedang 
   -             Rendah 
Jumlah          
 
Dari Tabel di atas, dapat diketahui bahwa        siswa memiliki 
nilai sedang, dan        siswa memiliki nilai rendah. 
C. Pelaksanaan Siklus I    
a. Tahap Perencanaan 
  Pada tahapan ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbekal 
analisis permasalahan dari hasil uji pendahuluan untuk menjawab masalah yang 
dirumuskan, perangkat tersebut adalah: 
 ) RPP KBM   dan   
 ) Lembar Kegiatan Siswa (LKS   dan LKS  ) 
 ) Soal  tes hasil belajar (Formatif  ) 
 ) Lembar pengamatan aktivitaas siswa 
b. Pelaksanaan Tindakan 
  Tindakan kelas siklus I untuk pertemuan I dilaksanakan pada hari Jum’at 
tanggal    April      pada les ke   dan   dengan diikuti sebanyak    siswa. Sub 
materi yang dibahas adalah menjelaskan cahaya dan sifat-sifatnya. Pertemuan 




kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal    April      pada les ke   dan les ke 
  dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak    siswa. Sub materi yang dibahas 
adalah mengenal cahaya dan sifat-sifatnya. Pada siklus ini pelaku tindakan adalah 
peneliti sendiri. Untuk observasi aktivitas pembelajaran dibantu oleh guru MIN 
Medan. Siklus I dilaksanakan dalam dua kalim pertemuan. Proses pembelajaran 
dilakukan sesuai RPP yang telah disusun untuk siklus I. Pada pelaksanaan 
pembelajaran, peneliti dibantu oleh dua orang teman sejawat sebagai observer.  
c. Tahap Observasi 
 ) Data aktivitas belajar siswa 
  Data aktivitas belajar siswa diperoleh dari lembar observasi yang 
dilakukan oleh dua orang pengamat pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Hasil observasi belajar siswa dapat disajikan pada tabel  . . berikut: 
Tabel    . Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
No Aktivitas Ya Tidak 
  Menulis/membaca √  
  Mengerjakan LKS √  
  Bertanya pada teman √  
  Bertanya pada guru  √ 
  Yang tidak relevan dengan KBM  √ 
Jumlah     
 
 ) Data hasil belajar siswa 
  Setelah berakhirnya pelaksanaan Siklus I diadakan tes hasil belajar 
kognitif yang selanjutnya disebut formatif I. Hasil belajar kognitif yang diperoleh 
pada siklus I dapat disajikan pada tabel berikut: 




Tabel    . Distribusi Hasil Siklus   
Nilai Frekuensi Ketuntasan Rata-rata 
            
      
            
     - 
Jumlah            
 
  Merujuk pada data di atas, nilai tertinggi   , nilai terendah   , nilai rata-
rata      . ketuntasan klasikal        . Oleh karna itu, hasil belajar siswa 
dikatakan belum mencapai target    %, dan perlu dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
d. Tahap Refleksi dan Revisi I 
  Berdasarkan hasil belajar kognitif dan pengamatan Siklus I menunjukkan 
bahwa masih terdapat beberapa masalah atau kekurangan dalam pelaksanaan 
tindakan yang perlu diperbaiki secara lanjut. Beberapa kelemahan yang ditemukan 
pada siklus I antara lain: 
 ) Dalam menyelesaikan soal LKS yang diberikan, masih terdapat siswa yang 
kesulitan dalam mengerjakan, dan belum tuntas. 
 ) Secara umum pembentukan kelompok masih tergolong kurang baik. 
 ) Kerja sama di dalam kelompok masih kurang kompak. 
 ) Antusias siswa dalam mengajukan pertanyaan kepada guru masih terlihat 
kurang percaya diri atau canggung. 
 ) Suasana pembelajaran yang berlangsung masih terlihat kurang kondusip. 
 ) Dalam Menyampaikan hasil diskusi di depan kelas siswa masih kurang berani 
dan jelas. 




 ) Masih terdapat siswa yang melakukan kegiatan-kegiatan yang tidak relevan 
dengan pembelajaran selama KBM berlangsung. 
  Untuk mengatasi berbagai permasalahan / kelemahan yang telah diuraikan 
di atas, maka akan dilakukan tindakan perbaikan sebagai berikut: 
 ) Tugas-tugas individu dikumpulkan dengan cara menagih per individu untuk 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan partisipasi dari setiap siswa. 
 ) Dalam menyampaikan materi dilakukan induksi dengan memberikan 
pertanyaan dan jawaban yang beragam di tulis di papan tulis untuk diambil 
kesimpulan umum sehingga siswa memiliki keterampilan untuk berfikir 
deduksi. 
 ) Memberikan motivasi kepada siswa dengan meyakinkan bahwa mereka 
sanggup untuk melaksanakannya dengan baik. Disamping itu, guru 
memberikan pujian kepada siswa yang sudah bisa agar dapat menjadi contoh 
bagi teman yang lain. 
 ) Setiap akhir pertemuan guru memberikan PR agar siswa semakin mandiri 
dalam belajar. 
D. Pelaksanaan Siklus II 
e. Tahap Perencanaan 
 Pada tahap ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbekal analisis 
permasalahan dan hasil uji awal untuk menjawab masalah yang dirumuskan, 
perangkat tersebut adalah: 
 .RPP KBM   dan   
 .Lembar Kegiatan Siswa (LKS   dan  ) 




 .Soal tes hasil belajar (Formatif II) 
 .Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa 
 .Semua perencanaan dengan mempertimbangkan tindakan perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada Siklus II. 
f. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan kelas siklus II untuk pertemuan ke   dilaksanakan pada hari 
Jum’at tanggal    April      pada les ke   dan   dengan diikuti sebanyak    
orang siswa. Sub materi yang dibahas adalah ketentuan-ketentuan yang wajib. 
Pertemuan ke   Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal    April      pada 
les ke   dan   dengan jumlah siswa sebanyak    orang. Sub materi yang dibahas 
adalah mengenal cahaya dan sifat-sifatnya. Pada siklus ini yang bertindak sebagai 
pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri dengan dibantu oleh guru MIN Medan. 
Tindakan yang dilakukan pada siklus ini hampir sama dengan tindakan pada 
siklus sebelumnya, hanya saja dilakukan beberapa perbaikan pada beberapa aspek 
sesuai dengan masukan dari hasil refleksi sebelumnya. Permasalahan-
permasalahan yang ditemukan pada siklus sebelumnya ditabulasi dan dikaji pada 
tahap refleksi, selanjutnya dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki 
tindakan pada siklus II ini. 
g. Tahap Observasi 
 .Data aktivitas belajar siswa 
 Aktivitas siswa pada Siklus II mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan Siklus I. Hasil pengamatan siklus II disajikan pada tabel berikut. 
 
 




Tabel    . Skor Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 
No Aktivitas Ya Tidak 
  Menulis/membaca √  
  Mengerjakan LKS √  
  Bertanya pada teman √  
  Bertanya pada guru √  
  Yang tidak relevan dengan KBM √  
Jumlah     
 
 .Data hasil belajar siswa 
 Pada akhir Siklus II diberikan tes hasil belajar sebagai Formatif II dnegan 
jumlah soal   . Data Formatif II disajikan sebagai berikut: 
Tabel    . Distribusi Hasil Siklus II 
Nilai Frekuansi Ketuntasan Rat-rata 
           
      
           
           
          
Jumlah         
 
 Merujuk pada tabel di atas, hasil belajar siswa dikatakan telah mencaIPA 
ketuntasan klasikal      dengan rata-rata      . Oleh karna itu, proses 
pembelajaran untuk materi cahaya dan sifat-sifatnya dinyatakan tuntas dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe temas games tournaments (TGT) di kelas V 
MIN Medan T.A.           . 
 
 




h. Tahap Refleksi dan Revisi I 
 Pada saat melakukan diskusi dilakukan penilaian aktivitas melalui lembar 
observasi aktivitas. Data peningkatan hasil belajar sejalan dengan aktivitas belajar 
siswa yang cenderung membaik. Secara umum terjadi perubahan aktivitas belajar 
siswa dari Siklus I ke Siklus II. Perubahan setiap Siklus dapat dilihat pada gambar 
berikut. 
 
Gambar    . Perubahan Aktivitas Belajar setiap Siklus 
 
Keterangan: 
 . Menulis dan membaca 
 . Mengerjakan LKS 
 . Bertanya kepada teman 
 . Bertanya kepada guru 
 . Kegiatan yang tidak relevan 
  
 Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa 
semakin membaik pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I. Dimana pada 
siklus I aktivitas menulis dan membaca turun dari       menjadi      , aktivitas 
mengerjakan LKS dari   ,   menjadi      , bertanya kepada teman dari       
menjadi      , bertanya kepada guru dari       menjadi     , kegiatan yang tidak 
1 2 3 4 5
Siklus 1 50,80% 30,05% 12,50% 12,30% 17,70%
Siklus 2 20,30% 46,30% 19,63% 8,80% 5,50%




relevan dari       menjadi     . Hal ini membuktikan bahwa aktivitas belajar 
siswa semakin membaik pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I.  
 Kemudian untuk melihat peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa 




Gambar    . Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa 
semakin membaik jika dibandingkan dengan data awal, siklus   dan siklus  . 
Dimana pada data awal nilai tertinggi   , siklus I   , Siklus II    , nilai terendah 
data awal   , siklus I   , siklus II   , rata-rata data awal      , siklus I      , 
siklus II      , ketuntasan klasikal data awal   , siklus I       , siklus II     . 
Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas 
V MIN Medan Tahun Pelajaran           semakin meningkat dengan 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe temas games tournaments 
(TGT) pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. Oleh karna aktivitas pembelajaran 
sudah semakin membaik, dan nilai siswa juga sudah mencapai ketuntasan      
Nilai Tertinggi Nilai Terendah Rata-rata Ketuntasan (%)
Data Awal 70 50 61,54 0%
Siklus I 80 60 71,54 76,92%
Siklus II 100 70 86,92 100%




sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan sekolah, maka tindakan tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
B. Pembahasan 
 Berdasarkan gambar  . . tentang aktivitas belajar siswa, dapat diketahui 
bahwa aktivitas belajar siswa semakin membaik pada siklus II jika dibandingkan 
dengan siklus I. Dimana pada siklus I aktivitas menulis dan membaca turun dari 
      menjadi      , aktivitas mengerjakan LKS dari       menjadi      , 
bertanya kepada teman dari       menjadi      , bertanya kepada guru dari       
menjadi     , kegiatan yang tidak relevan dari       menjadi     . Hal ini 
membuktikan bahwa aktivitas belajar siswa semakin membaik pada siklus II jika 
dibandingkan dengan siklus I.  
 Berdasarkan gambar  . . tentang hasil belajar siswa, dapat diketahui 
bahwa hasil belajar siswa semakin membaik jika dibandingkan dengan data awal, 
siklus   dan siklus  . Dimana pada data awal nilai tertinggi   , siklus I   , Siklus 
II    , nilai terendah data awal   , siklus I   , siklus II   , rata-rata data awal 
     , siklus I      , siklus II      , ketuntasan klasikal data awal   , siklus I 
      , siklus II     . Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA di kelas V MIN Medan Tahun Pelajaran           semakin 
meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe temas 
games tournaments (TGT) pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. Oleh karna 
aktivitas pembelajaran sudah semakin membaik, dan nilai siswa juga sudah 
mencapai ketuntasan      sesuai dengan KKM yang telah diettapkan sekolah, 
maka tindakan tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 




 Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah berlangsung selama 
dua siklus tentunya bukanlah sesuatu yang sempurna. Melainkan, dalam 
pelaksanaanya masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki pada 
kegiatan-kegiatan selanjutnya, agar kiranya proses pembelajaran di sekolah 
semakin baik, dan hasil belajar siswa semakin meningkat. Adapun beberapa 
kelemahan yang perlu diperhatikan adalah: 
f. Dalam menyelesaikan tugas individu tentunya harus lebih memperhatikan 
siswa secara individu, karna msing-masing individu memiliki keunikan 
tersendiri dan membutuhkan pendekatan yang berbeda dengan temannya. 
g. Dalam berdiskusi di kelompok, masih terdapat siswa yang terlalu 
mendominasi, disamping siswa yang lain juga terlihat terlalu pasif. Oleh karna 
itu, guru harus lebih bijak dalam menentukan teman kelompok belajar siswa 
dan mengarahkan kegiatan belajar kelompoknya. 
h. Dalam menyampaikan pendapat, siswa masih terlihat ada yang malu atau ragu 
dalam memberikan pertanyaan atau pendapat. Oleh karna itu, seorang guru 
harus bisa menjadi motivasi siswa agar lebih aktif dalam menyampaikan 
pertanyaan atau pendapat di kelas dengan cara membangun suasana yang 
sportif dan saling menghargai, saling memberikan pujian. 
i. Perlu memperhatikan siswa tertentu yang terkadang membuat suasana proses 
pembelajaran kurang kondusif diakibatkan adanya kegiatan-kegiatan yang 
tidak relevan dengan pembelajaran yang pada akhirnya mengganggu 
kondusivitas pembelajaran. 




 Berdasarkan beberapa masalah dan upaya perbaikan yang telah diuraikan 
di atas, semoga dapat menjadi perhatian bagi para guru agama dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Khusunya pada mata pelajaran IPA 





   
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari  hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka selanjutnya peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
 . Aktivitas belajar siswa semakin membaik pada siklus II jika dibandingkan 
dengan siklus I. Dimana pada siklus I aktivitas menulis dan membaca turun 
dari       menjadi      , aktivitas mengerjakan LKS dari       menjadi 
     , bertanya kepada teman dari       menjadi      , bertanya kepada guru 
dari       menjadi     , kegiatan yang tidak relevan dari       menjadi     . 
Hal ini membuktikan bahw aktivitas belajar siswa semakin membaik pada 
siklus II jika dibandingkan dengan siklus I.  
 . Hasil belajar siswa semakin membaik jika dibandingkan dengan data awal, 
siklus   dan siklus  . Dimana pada data awal nilai tertinggi   , siklus I   , 
Siklus II    , nilai terendah data awal   , siklus I   , siklus II   , rata-rata data 
awal      , siklus I      , siklus II      , ketuntasan klasikal data awal   , 
siklus I       , siklus II     . Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V MIN Medan Tahun Pelajaran 
          semakin meningkat dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe temas games tournaments  materi cahaya dan difat-sifatnya. 
 





Selanjutnya penulis memberikan beberapa saran-saran yang dianggap 
penting, sebagai berikut : 
 . Kepada guru sebagai tenaga pendidik dan pengajar hendaknya dapat 
menerapkan  metode demonstrasi dalam pembelajaran dengan sebaik-baiknya 
dengan disesuaikan pada kebutuhan proses pembelajran. 
 . Dalam pemberian tes hendaknya dilaksanakan dengan sebenar-benarnya dan 
dinilai dengan seobjektif-objektifnya agar dapat dilihat kelemahannya. 
 . Selama melaksanakan kegiatan kelompok perlu diberikan arahan yang jelas 
tentang tugas masing-masing kelompok dan masing-masing anggota kelompok, 
juga guru harus benar-benar mengawasinya. 
 . Dalam melaksanakn proses pembelajaran dengan metode demonstrasi seorang 
guru hendaknya memperhatikan dan mempersiapkan semua prangkat 
pembelajaran. Dan juga guru harus dapat mengarahkan siswa untuk dapat 
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LAMPIRAN  : RPP (SIKLUS I) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : MIN Medan 
Kelas/Semester : V (lima) / Semester II 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu :   kali pertemuan (  x    menit) 
 
A. Standar Kompetensi:  
      . Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
 
B. Kompetensi Dasar: 
      . . Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. Indikator: 
     Kognitif proses: melakukan percobaan sifat-sifat cahaya 
     Kognitif produk: mengidentifikasi sifat-sifat cahaya,  
                                 menyimpulkan sifat-sifat cahaya 
  D. Tujuan Pembelajaran: 
Melalui eksperimen, peserta didik dapat melakukan percobaan sifat-sifat 
cahaya dengan tepat 
Melalui diskusi tentang cara kerja cahaya merambat lurus dan perambatan 
cahaya, peserta didik dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran: Cahaya merambat lurus dan menembus benda bening 
F. Metode Pembelajaran: Kooperatidf tipe TGT 
G. Langkah-langkah Pembelajaran: 
 
 




Pendahuluan (±  menit) 
  
Apersepsi 
Membuka pelajaran dengan berdo’a 
Bertanya: Siapa yang tadi malam belajar? 
Dengan apakah supaya belajar kita terang? 





Menyampaikan tujuan pembelajaran meliputi produk, 




Memberi motivasi bahwa pentingnya pelajaran ini 
dihari kelak yang akan menambah wawasan tentang 
sifat-sifat cahaya 
Terlaksana/Tidak 
Kegiatan Inti (±   menit) 
Eksplorasi 
  




Membentuk kelompok diskusi, masing-masing 




Bersama kelompok diskusi membuktikan bahwa 
cahaya dapat merambat lurus dengan mengisi lembar 
percobaan dan menggambarnya 
Terlaksana/ Tidak 
  
Bersama kelompok diskusi mengamati perambatan 
cahaya pada berbagai benda dengan mengisi lembar 
percobaan dan menggambarnya 
Terlaksana/ Tidak 
  
Bersama kelompok diskusi menyimpulkan hasil 
percobaan sifat-sifat cahaya 
Terlaksana/ Tidak 
Elaborasi 
  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi Terlaksana/ Tidak 





  Kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi  Terlaksana/Tidak 
Konfirmasi 
  








Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil diskusi 
kelompok 
Terlaksana/ Tidak 
Kegiatan Penutup (±   menit) 
  
Peserta didik dan guru menyimpulkan materi dan 
merangkumnya 
Terlaksana/ Tidak 
  Mengerjakan evaluasi Terlaksana/ Tidak 
  Penilaian Terlaksana/ Tidak 
  Merefleksi Terlaksana/ Tidak 
  Tindak lanjut Terlaksana/ Tidak 
 
H. Sumber Belajar  dan Media Pembelajaran:  
  Sumber Belajar : a.       Choiril Azmiyawati dkk.    .IPA Salingtemas SD Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
  Media  : a.       Lampu Senter 
b.      Dua kotak kardus 
c.       Gunting 
d.      Kertas HVS 
e.       Gelas kaca bening 
f.       Gelas atom 
g.      Mika bening 
h.      Kertas karton 
i.        Batu  





  Prosedur Test : Post Test 
  Jenis Test : Tertulis, Praktik 
  Bentuk Test : Uraian 
  Alat Test : Soal, Kunci Jawaban, Kriteria Penilaian 
   
   




Kepala MIN Medan 
 Medan, …..Maret      







……………………………………….  ………………………………… 




MATERI  AJAR: CAHAYA DAN SIFAT-SIFATNYA 
 ) Manfaat cahaya adalah untuk penerangan 
 ) Pada pertemuan kali ini kita akan membuktikan sifat-sifat cahaya 
merambat lurus dan menembus benda bening 
 ) Cara membuktikan cahaya merambat lurus yaitu dengan percobaan 
berikut: 
  Judul Percobaan   
Cahaya merambat lurus 
  Tujuan Percobaan 
Membuktikan bahwa cahaya merambat lurus 
  Alat dan Bahan 
a.       Lampu senter  
b.      Dua kotak kardus  
c.       Gunting 
d.      Kertas HVS 
  Cara Kerja 
a.       Sediakan lampu senter dan kotak kardus  
b.      Guntinglah sisi bawah kardus secara lurus ke atas 
c.       Letakkan kertas HVS di bawah sisi kardus yang digunting 
d.      Arahkan cahaya lampu senter melalui sisi yang digunting pada 
kotak kardus 
e.       Tariklah garis pada sinar yang melalui kotak kardus 
f.       Kardus yang satunya lagi biarkan saja kemudian arahkan cahaya 
senter ke kardus yang tanpa digunting 
  Hasil Percobaan 
Cahaya merambat lurus pada sisi kardus yang berlubang 
Cahaya tidak merambat lurus pada kardus yang tanpa dilubang 
  Kesimpulan 
Cahaya merambat lurus sehingga cahaya dapat kita manfaatkan 
sebagai penerang 
 
Cara membuktikan cahaya menembus benda bening yaitu dengan percobaan 






  Judul Percobaan 
Perambatan cahaya 
  Tujuan Percobaan 
Mengamati perambatan cahaya pada berbagai berbagai benda 
  Alat dan Bahan 
a.       Lampu senter  
b.      Benda yang akan diuji (misalnya gelas kaca bening, mika bening, 
kertas karton, pecahan keramik,batu) 
  Cara Kerja 
a.       Letakkan semua benda yang akan diuji di atas meja 
b.      Arahkan lampu senter pada benda yang diuji satu per satu 
c.       Catatlah apakah yang terjadi pada cahaya setelah melalui benda yang 
diuji 
Keterangan: tripleks yang dilapisi kertas putih dapat diganti dengan 
dinding tembok 
  Hasil Percobaan (Berilah tanda V pada sifat benda yang dikenai 
cahaya!) 
No Benda yang Diuji Tembus Tidak tembus 
  Gelas kaca bening V 
 
  Pecahan keramik 
 
V 
  Mika bening V 
 
  Kertas karton 
 
V 




  Kesimpulan 
Gelas kaca bening dan mika bening dapat tembus cahaya, maka dari itu 
hal tersebut sebagai bukti bahwa cahaya mempunyai sifat dapat 
menembus benda bening 
 
 
       Lembar Kerja Kelompok: 




 . Kelompok  
 . Anggota  
 . Nilai  
 




LAMPIRAN  : RPP (SIKLUS II) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : MIN Medan 
Kelas/Semester : V (lima) / Semester II 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Alokasi Waktu :   kali pertemuan (  x    menit) 
 
A. Standar Kompetensi:  
      . Menerapkan sifat-sifat cahaya melalui kegiatan membuat suatu karya/model 
 
B. Kompetensi Dasar: 
      . . Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya 
C. Indikator: 
     Kognitif proses: melakukan percobaan sifat-sifat cahaya 
     Kognitif produk: mengidentifikasi sifat-sifat cahaya,  
                                 menyimpulkan sifat-sifat cahaya 
  D. Tujuan Pembelajaran: 
Melalui eksperimen, peserta didik dapat melakukan percobaan sifat-sifat 
cahaya dengan tepat 
Melalui diskusi tentang cara kerja cahaya merambat lurus dan perambatan 
cahaya, peserta didik dapat menyimpulkan sifat-sifat cahaya dengan tepat. 
E. Materi Pembelajaran: Cahaya merambat lurus dan menembus benda bening 
F. Metode Pembelajaran: Kooperatidf tipe TGT 









Pendahuluan (±  menit) 
  
Apersepsi 
Membuka pelajaran dengan berdo’a 
Bertanya: Siapa yang tadi malam belajar? 
Dengan apakah supaya belajar kita terang? 





Menyampaikan tujuan pembelajaran meliputi produk, 




Memberi motivasi bahwa pentingnya pelajaran ini 
dihari kelak yang akan menambah wawasan tentang 
sifat-sifat cahaya 
Terlaksana/Tidak 
Kegiatan Inti (±   menit) 
Eksplorasi 
  




Membentuk kelompok diskusi, masing-masing 




Bersama kelompok diskusi membuktikan bahwa 
cahaya dapat merambat lurus dengan mengisi lembar 
percobaan dan menggambarnya 
Terlaksana/ Tidak 
  
Bersama kelompok diskusi mengamati perambatan 
cahaya pada berbagai benda dengan mengisi lembar 
percobaan dan menggambarnya 
Terlaksana/ Tidak 
  
Bersama kelompok diskusi menyimpulkan hasil 
percobaan sifat-sifat cahaya 
Terlaksana/ Tidak 
Elaborasi 
  Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi Terlaksana/ Tidak 





  Kelompok yang lain menanggapi hasil presentasi  Terlaksana/Tidak 
Konfirmasi 
  








Peserta didik dan guru menyimpulkan hasil diskusi 
kelompok 
Terlaksana/ Tidak 
Kegiatan Penutup (±   menit) 
  
Peserta didik dan guru menyimpulkan materi dan 
merangkumnya 
Terlaksana/ Tidak 
  Mengerjakan evaluasi Terlaksana/ Tidak 
  Penilaian Terlaksana/ Tidak 
  Merefleksi Terlaksana/ Tidak 
  Tindak lanjut Terlaksana/ Tidak 
 
H. Sumber Belajar  dan Media Pembelajaran:  
  Sumber Belajar : a.       Choiril Azmiyawati dkk.    .IPA Salingtemas SD Kelas V. 
Jakarta: Pusat Perbukuan. 
 
  Media  : a.       Lampu Senter 
b.      Dua kotak kardus 
c.       Gunting 
d.      Kertas HVS 
e.       Gelas kaca bening 
f.       Gelas atom 
g.      Mika bening 
h.      Kertas karton 
i.        Batu  





  Prosedur Test : Post Test 
  Jenis Test : Tertulis, Praktik 
  Bentuk Test : Uraian 
  Alat Test : Soal, Kunci Jawaban, Kriteria Penilaian 
   
   




Kepala MIN Medan 
 Medan, …..Maret      







……………………………………….  ………………………………… 




MATERI  AJAR: CAHAYA DAN SIFAT-SIFATNYA 
 . Manfaat cahaya adalah untuk penerangan 
 . Pada pertemuan kali ini kita akan membuktikan sifat-sifat cahaya 
merambat lurus dan menembus benda bening 
 . Cara membuktikan cahaya merambat lurus yaitu dengan percobaan 
berikut: 
  Judul Percobaan   
Cahaya merambat lurus 
  Tujuan Percobaan 
Membuktikan bahwa cahaya merambat lurus 
  Alat dan Bahan 
a.       Lampu senter  
b.      Dua kotak kardus  
c.       Gunting 
d.      Kertas HVS 
  Cara Kerja 
a.       Sediakan lampu senter dan kotak kardus  
b.      Guntinglah sisi bawah kardus secara lurus ke atas 
c.       Letakkan kertas HVS di bawah sisi kardus yang digunting 
d.      Arahkan cahaya lampu senter melalui sisi yang digunting pada 
kotak kardus 
e.       Tariklah garis pada sinar yang melalui kotak kardus 
f.       Kardus yang satunya lagi biarkan saja kemudian arahkan cahaya 
senter ke kardus yang tanpa digunting 
  Hasil Percobaan 
Cahaya merambat lurus pada sisi kardus yang berlubang 
Cahaya tidak merambat lurus pada kardus yang tanpa dilubang 
  Kesimpulan 
Cahaya merambat lurus sehingga cahaya dapat kita manfaatkan 
sebagai penerang 
 
Cara membuktikan cahaya menembus benda bening yaitu dengan percobaan 






  Judul Percobaan 
Perambatan cahaya 
  Tujuan Percobaan 
Mengamati perambatan cahaya pada berbagai berbagai benda 
  Alat dan Bahan 
a.       Lampu senter  
b.      Benda yang akan diuji (misalnya gelas kaca bening, mika bening, 
kertas karton, pecahan keramik,batu) 
  Cara Kerja 
a.       Letakkan semua benda yang akan diuji di atas meja 
b.      Arahkan lampu senter pada benda yang diuji satu per satu 
c.       Catatlah apakah yang terjadi pada cahaya setelah melalui benda yang 
diuji 
Keterangan: tripleks yang dilapisi kertas putih dapat diganti dengan 
dinding tembok 
  Hasil Percobaan (Berilah tanda V pada sifat benda yang dikenai 
cahaya!) 
No Benda yang Diuji Tembus Tidak tembus 
  Gelas kaca bening V 
 
  Pecahan keramik 
 
V 
  Mika bening V 
 
  Kertas karton 
 
V 




  Kesimpulan 
Gelas kaca bening dan mika bening dapat tembus cahaya, maka dari itu 
hal tersebut sebagai bukti bahwa cahaya mempunyai sifat dapat 
menembus benda bening 
 
 
       Lembar Kerja Kelompok: 




 . Kelompok  
 . Anggota  
 . Nilai  
 




LAMPIRAN  : LEMBAR KERJA SISWA 
 




   Siswa mengetahui sifat-sifat perambatan cahaya. 
 
B. Alat dan Bahan 
a. Kotak kardus beserta penutupnya 
b. Jangka 
c. Gunting 
d. Lampu senter 
 












D. Langkah kerja 
i. Lubangilah kotak kardus dengan diameter   cm.  
j. Nyalakan lampu senter tepat di lubang A.  
 
E. Data Pengamatan 
No Lubang Ada/ tidaknya rambatan cahaya 
  B  
  C  
  D  
 
 
F. Analisis Data Percobaan 
 . Cahaya lampu senter yang diarahkan melalui lubang A akan diteruskan oleh lubang …. 
 . Cahaya yang melalui lubang A diteruskan oleh lubang … . Hal ini menunjukkan bahwa cahaya 
merambat dalam arah …. 
 
G. Kesimpulan 




Kelas  : 
Nama Anggota :  .  
      . 
      . 
      .    
 
A 
D C B 





LAMPIRAN  : INSTRUMEN PENILAIAN (PREE TEST) 
 
 . Berikut ini yang bukan merupakan sumber cahaya adalah. . . . 





 . Peristiwa berikut yang membuktikan cahaya merambat lurus yaitu.... 
a. Cahaya  menembus benda bening                                                    
b. Terbentuknya pelangi pada saat hujan 
c. Memantulnya cahaya pada cermin 
d. Rambatan cahaya matahari yang lurus ketika melewati genting kaca 
 
 . Dasar kolam yang jernih tampak dangkal. Hal ini disebabkan peristiwa.... 
a. Pembiasan cahaya                           c. Pemantulan cahaya 
b. perambatan cahaya                          d. Cahaya menembus benda bening 
 
 . Benda-benda yang dapat ditembus cahaya disebut …. 
a. Benda bening                                  c. Bayangan 
b. Benda gelap                                    d. kertas 
 
 . Jika cahaya datang dari zat yang rapat menuju zat yang kurang rapat, maka 
cahaya akan . . . . 
a. Dibiaskan mendekati garis normal 
b. Dipantulkan kembali 
c. Dibiaskan menjauhi garis normal 
d. Merambat lurus 
 
 . Cermin yang permukan pantulnya berbentuk cekungan disebut …. 




a. cermin cembung           c. cermin hias 
b. cermin datar                 d. cermin cekung 
 
 . Jarak bayangan dengan jarak benda yang berada di depan cermin datar adalah... 
a. sama                             c. lebih dekat 
b. berbeda                        d. lebih jauh 
 
 . Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin datar adalah …. 
a. nyata dan terbalik         c. semu dan terbalik 
b. nyata dan tegak            d. semu dan tegak 
 
 . Cermin yang digunakan pada kaca spion mobil atau motor adalah …. 
a. cermin datar                 c. cermin cembung 
b. cermin cekung              d. cermin rias 
 
 . Sifat bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung yaitu . . . . 
a. maya, tegak, dan diperkecil 
b. nyata, tegak, dan diperkecil 
c. maya, terbalik, dan diperbesar 
d. nyata, terbalik, dan sama besar 
 
  . Sebuah benda bergerak mendekati cermin datar, bayangan akan …. 
a. mendekati cermin  c. diam 












 . d 
 . a 
 . c 
 . a 
  . a 




LAMPIRAN  : INSTRUMEN PENELITIAN (SIKLUS I) 
 
 . Supaya kita bisa melihat sebuah benda maka kita memperlukan .... 
a. cahaya   




 . Semua benda yang dapat memancarkan cahaya disebut .... 
a. cahaya lampu  
b. sumber cahaya   
c. cahaya terang  
d. benda bercahaya 
 
 . Berikut  ini adalah termasuk  sumber-sumber cahaya, kecuali .... 
a. Lilin   
b. Matahari    
c. Batu   
d. Lampu 
 
 . Benda  yang  dapat  ditembus cahaya disebut .... 
a. benda bening  
b. benda gelap   
c. benda keruh  
d. benda coklat 
 
 . Contoh benda bening adalah sebagai berikut .... 
a. kaca bening, air bersih, susu    
b. kaca bening, air kotor, kayu    
c. kaca bening, es batu, air jernih 
d. batu, air jernih, kayu  




 . Berikut  adalah  sifat-sifat yang dimiliki oleh cahaya, kecuali .... 
a. dapat dipantulkan      
b. dapat dibiaskan 
c. merambat lurus 
d. merambat berbalik 
 
 . Berikut ini adalah contoh benda buram yaitu .... 
a. kaca    
b. Kayu    
c. kertas   
d. air jernih 
 
 . Sinar matahari dapat masuk ke ruangan melalui suatu lubang. Hal itu 
menandakan bahwa cahaya .... 
a. merambat lurus     
b. dapat diuraikan     
c. dapat menembus benda bening 
d. dapat dibiaskan 
 
 . Pada  hukum  pemantulan cahaya, sudut datang sama dengan .... 
a. sudut pantul   
b. sudut pergi   
c. sudut titik   
d. sudut searah 
 
  . Berkas cahaya dari pemantulan  yang  dihasilkan  teratur  dan  sejajar  disebut 
pemantulan .... 
a. difus    
b. Baur    
c. teratur   
d. Biasa 




LAMPIRAN  : INSTRUMEN PENELITIAN (SIKLUS II) 
 
  . Pemantulan  baur  terjadi karena  sinar  mengenai permukaan benda .... 
a. halus    
b. Kasar    
c. gelap   
d. Bening 
 
  . Contoh pemakaian cermin cembung adalah .... 
a. spion mobil   
b. cermin rumah   
c. kaca jendela  
d. kaca lampu senter 
 
  . Bayangan yang dihasilkan sama  dengan  bendanya. Pemantulan  terjadi  pada 
cermin .... 
a. cembung   
b. Cekung   
c. datar   
d. Ganda 
 
  . Bayangan yang dihasilkan oleh cermin cembung adalah .... 
a. semu, tegak, diperkecil     
b. semu,  terbalik,  diperkecil    
c. nyata, tegak, diperbesar 
d. nyata,  terbalik,  diperbesar 
 
  . Alat-alat yang memanfaatkan proses pemantulan cahaya disebut .... 
a. cahaya   
b. Lensa    
c. cermin   





  . Pembiasan  mempunyai arti .... 
a. penyatuan   
b. Pemancaran   
c. perambatan  
d. Pembelokan 
 
  . Kecepatan rambat cahaya adalah .... 
a.    .     km/detik 
b.    .     km/detik 
c.    .     km/detik 
d.    .     km/detik 
 
  . Warna-warni  di  langit yang berasal dari titik-titik air  hujan  yang  terkena 
sinar matahari disebut .... 
a. fatamorgana   
b. Pelangi    
c. hujan   
d. Petir 
 
  . Mikroskop digunakan untuk melihat .... 
a. benda-benda yang ada dilangit 
b. benda-benda yang ukurannya sangat kecil 
c. benda-benda di tempat jauh 
d. benda-benda di permukaan laut 
 
  . Bayangan  yang  dihasilkan  oleh  cermin  cekung,  yaitu .... 
a. semu, tegak, diperkecil    
b. semu,  terbalik,  diperkecil   
c. nyata, tegak, diperbesar 
d. nyata, diperbesar,  dan  tegak. 




LAMPIRAN  : DATA NILAI SISWA  
 
NILAI PREE TEST SISWA 
No.  
Nomor Soal 
Skor Nilai X  
                     
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                 
                                 
                                 
                                 
Jl.                                     
Rata   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .     .       .  
 




NILAI SIKLUS I SISWA 
NO 
Nomor Soal 
Skor Nilai X  
                     
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                 
                                 
                                 
                                 
Jl.                                        
Rata   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .   .      .       .    
 
NILAI SIKLUS II SISWA 
No 
Nomor Soal 
Skor Nilai X  
                     
                                   
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                
                                 




                                 
                                 
                                 
Jl.                                              
Rata   .   .    .   .   .   .   .   .   .   .   .    .      .    
 




PERBANDINGAN NILAI PREE TEST, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 
NO. Siswa 
N I L A I 
Pree Tes Formatif   Formatif   
            
           
           
           
           
           
           
           
           
            
            
            
            
JUMLAH              
RATA-RATA   .     .     .   
 
















    
 
 
 
 
 
 
 
 
